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ABSTRAK

POTENSI PENGEMBANGAN PRODUK KELAUTAN LOKAL
SEBAGAI BAGIAN DARI EKONOMI BIRU TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI DAN PENGANGGURAN Dl

WILAYAH KAB SIMEULUE

ELIA ELIZA DANIL
Program Studi Ekonomi Pembangunan
Email : eliaelizadanil@gmail.com

Kabupaten Simeulue memiliki potensi sumber daya kelautan yang besar yang dapat
dimanfaatkan sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi melalui pendekatan
ekonomi biru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran sektor produk
kelautan lokal terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengangguran di Simeulue.
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan analisis deskriptif,
Location Quotient (LQ), Shift-Share, dan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sektor kelautan, khususnya perikanan tangkap dan budidaya,
merupakan sektor basis ekonomi di Simeulue. Produk kelautan lokal memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, variabel tingkat
pengangguran terbuka dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengembangan produk kelautan lokal yang berkelanjutan dapat menjadi strategi
untuk menekan pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir

di Kabupaten Simeulue.

Kata Kunci: Produk Kelautan Lokal, Ekonomi Biru, Pertumbuhan Ekonomi,

Pengangguran, IPM, Simeulue.
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ABSTARCT

POTENTIAL FOR DEVELOPING LOCAL MARINE PRODUCTS AS PART
OF THE BLUE ECONOMY ON ECONOMIC GROWTH AND
UNEMPLOYMENT IN THE SIMEULUE REGENCY

ELIA ELIZA DANIL
Development Economics Study Program

Email : eliaelizadanil@gmail.com

Simeulue Regency possesses abundant marine resources that can be optimized to
drive economic growth through the blue economy approach. This study aims to
analyze the role of local marine products in influencing economic growth and
unemployment in Simeulue. The research employs a quantitative method with
descriptive analysis, Location Quotient (LQ), Shift-Share analysis, and multiple
linear regression. The findings reveal that the marine sector, particularly capture
fisheries and aquaculture, serves as a basic economic sector in Simeulue. Local
marine products have a positive impact on economic growth. Additionally, the
variables of open unemployment rate and Human Development Index (HDI)
significantly influence economic growth. The study concludes that the sustainable
development of local marine products can serve as a strategic solution to reduce
unemployment and improve the welfare of coastal communities in Simeulue

Regency.

Keywords: Local Marine Products, Blue Economy, Economic Growth,

Unemployment, HDI, Simeulue.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber daya laut Indonesia mencakup berbagai jenis ikan, moluska, terumbu
karang, dan biotalaut lainnya yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Dengan
pengelolaan yang baik, sektor kelautan dapat menjadi pilar utama dalam
perekonomian nasional. Hal ini sangat relevan mengingat banyak masyarakat
pesisir yang bergantung pada sektor kelautan untuk mata pencaharian mereka.
Dengan mengembangkan ekonomi biru, diharapkan dapat tercipta lapangan kerja
baru, meningkatkan pendapatan, dan mengurangi kemiskinan di daerah pesisir.

Selain itu, ekonomi biru juga menekankan pentingnya keberlanjutan lingkungan.
Pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan dapat menjaga kelestarian
ekosistem laut dan melindungi keanekaragaman hayati. Ini sangat penting untuk
memastikan bahwa generasi mendatang juga dapat memanfaatkan sumber daya
tersebut. Ekosistem laut, seperti terumbu karang dan mangrove, berperan penting
dalam mitigasi perubahan iklim dengan menyerap karbon dioksida.

Dengan mengembangkan ekonomi biru, Indonesia dapat berkontribusi pada
upaya global dalam mengatasi perubahan iklim dan meningkatkan ketahanan
masyarakat terhadap dampak perubahan iklim. Penerapan ekonomi biru juga dapat
menarik investasi, baik dari dalam maupun luar negeri, untuk pengembangan
infrastruktur kelautan, seperti pelabuhan dan fasilitas pengolahan hasil laut.
Investasi ini tidak hanya akan meningkatkan kapasitas produksi, tetapi juga

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan konektivitas antar daerah.
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Dengan infrastruktur yang baik, sektor kelautan dapat berkembang lebih pesat
dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian. Lebih jauh
lagi, ekonomi biru dapat membantu Indonesia dalam mendiversifikasi
perekonomian yang selama ini bergantung pada sektor pertanian dan industri.
Diversifikasi ini penting untuk meningkatkan ketahanan ekonomi dan mengurangi
risiko yang terkait dengan fluktuasi harga komoditas. Dengan semua potensi dan
tantangan yang ada, ekonomi biru menjadi sangat relevan dan penting bagi
Indonesia.

Melalui pendekatan yang berkelanjutan dan kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta, Indonesia dapat memanfaatkan sumber daya
kelautan secara optimal, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan menjaga
kelestarian lingkungan. Ekonomi biru bukan hanya sekadar strategi pembangunan,
tetapi juga merupakan langkah penting untuk memastikan masa depan yang lebih
baik bagi masyarakat pesisir dan ekosistem laut Indonesia.

Pemanfaatan Potensi Ekonomi Biru memiliki potensi besar untuk mengubah
perekonomian masyarakat pesisir kepulauan, di era globalisasi konsep ekonomi
biru merupakan salah satu strategi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
peisisir sekaligus perlindungan kondisi lingkungan lautan yang tetap biru. Secara
harfiah masyarakat pesisir adalah kelompok manusia yang tinggal dan mendiami
daerah pesisir, memiliki budaya sendiri, dan membentuk identitas yang unik terkait
dengan penggunaan sumber daya dan lingkungan pesisir. Umumnya, masyarakat
pesisir cenderung menetap di wilayah dekat garis pantai untuk mendukung

kelangsungan hidup (Mawar et al., 2023)
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Ada dua kemudahan yang dinikmati oleh masyarakat pesisir ketika mereka
tinggal di daerah pantai. Pertama, mereka memiliki akses yang mudah untuk
menangkap ikan, mengumpulkan dan membudidayakan rumput laut, serta
melakukan kegiatan maritim lainnya yang mendukung perekonomian mereka.
Kedua, mereka dapat dengan mudah mengakses fasilitas mandi, mencuci, dan
memiliki kemudahan dalam pembuangan limbah domestik ke wilayah pantai atau
laut (Putra, J., & Asri, 2023).

Meskipun demikian, kenyataannya, kemudahan- kemudahan tersebut tidak
menghapuskan masyarakat pesisir dari dampak kemiskinan dan marginalisasi.
Perangkap kemiskinan yang memengaruhi kehidupan nelayan disebabkan oleh
faktor-faktor kompleks seperti perubahan iklim, fluktuasi musim ikan, keterbatasan
sumber daya manusia, modal, dan akses; jaringan perdagangan ikan yang
eksploitatif; serta dampak negatif modernisasi perikanan yang mendorong
overfishing dan kerusakan lingkungan laut. Kesenjangan sosial-ekonomi dan
ketimpangan pendapatan ini kemudian menjadi masalah serius. (Intyas, R.2022)

Kabupaten Simeulue, yang terletak di provinsi Aceh, Indonesia, memiliki
potensi sumber daya kelautan yang sangat kaya dan beragam, yang dapat
dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan ekonomi biru. Dengan lebih dari
100 pulau kecil dan garis pantai yang panjang, Simeulue memiliki akses langsung
ke Lautan Hindia, yang dikenal dengan kekayaan sumber daya lautnya. Potensi ini
menjadikan Simeulue sebagai salah satu wilayah strategis untuk pengembangan
sektor kelautan yang berkelanjutan, yang dapat memberikan kontribusi signifikan

terhadap perekonomian lokal dan kesejahteraan masyarakat. Sektor perikanan di
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Kabupaten Simeulue merupakan salah satu komponen utama dari potensi sumber
daya kelautan.

Laut di sekitar pulau ini kaya akan berbagai jenis ikan, termasuk ikan
pelagis seperti tuna, ikan kembung, dan ikan layang, serta ikan demersal seperti
kakap, tenggiri, dan berbagai jenis ikan hias. Fenomena yang berkaitan dengan
pengangguran, produk kelautan lokal, dan kemiskinan saling berinteraksi dan
memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Masyarakat pesisir di
daerah ini sangat bergantung pada sektor kelautan sebagai sumber mata pencaharian
utama. Meskipun Indonesia dikenal dengan kekayaan sumber daya lautnya, banyak
nelayan dan pelaku usaha lokal di Simeulue yang menghadapi tantangan besar
dalam mengakses pasar dan sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan
produktivitas mereka.

Tingginya angka pengangguran di Kabupaten Simeulue menjadi salah satu
isu utama yang perlu diatasi. Banyak nelayan yang mengalami ketidak stabilan
pendapatan akibat fluktuasi hasil tangkapan ikan. Perubahan iklim, penangkapan
ikan yang berlebihan, dan musim yang tidak menentu berkontribusi pada
ketidakpastian ini. Akibatnya, banyak individu, terutama di kalangan generasi
muda, terjebak dalam kondisi pengangguran, mencari peluang kerja yang tidak
tersedia di sektor kelautan yang mereka andalkan.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Kabupaten Simeulue menunjukkan
perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2022,
IPM Kabupaten Simeulue tercatat sebesar 67,27, meningkat menjadi 68,06 pada
tahun 2023. Peningkatan ini mencerminkan perbaikan dalam aspek kesehatan,

pendidikan, dan pendapatan masyarakat.Dalam aspek kesehatan, harapan hidup di
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Kabupaten Simeulue terus meningkat, yang menunjukkan adanya perbaikan dalam
layanan kesehatan dan gizi masyarakat. Di bidang pendidikan, akses dan kualitas
pendidikan juga mengalami peningkatan, dengan lebih banyak anak yang
menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah.

Dari segi ekonomi, pertumbuhan pendapatan per kapita menunjukkan
adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Meskipun masih ada tantangan,
seperti kemiskinan dan ketidakmerataan pembangunan, upaya pemerintah daerah
dalam meningkatkan IPM melalui program-program pembangunan yang berfokus
pada peningkatan kualitas hidup masyarakat terus berlanjut. Secara keseluruhan,
IPM Kabupaten Simeulue mencerminkan kemajuan yang positif, meskipun masih
perlu perhatian lebih untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada. Tingkat
Pengangguran Terbuka dan Indeks Pembangunan Manusia pada tahun 2022-2023

di Kabupaten Simeulue di uraikan pada tabel berikut.

Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka dan Indeks Pembangunan

Manusia Di Kab Simeulue Tahun 2021-2023

Tingkat Indeks
Pengangguran Pembangunan

Terbuka Manusia
(Persen) (angka)

2021 5,72 66,41

2022 6,00 67,27

2023 5,85 68,06
Sumber data BPS

Produk kelautan lokal memiliki potensi besar untuk berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Simeulue. Dengan pengelolaan yang baik dan
pendekatan ekonomi biru, sektor kelautan dapat dikembangkan untuk menciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Diversifikasi

produk kelautan, seperti budidaya rumput laut, pengolahan ikan, dan
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pengembangan pariwisata berbasis kelautan, dapat membuka peluang pasar yang
lebih luas. Hal ini tidak hanya akan mengurangi angka pengangguran, tetapi juga
meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat pesisir. Produk kelautan lokal
memiliki nilai Jumlah produksi Perikanan Laut/ tangkap dan Jumlah Produksi

Perikanan Budidaya diuraikan pada tabel berikut dengan tahun 2022-2023.

Table 1.2 Jumlah produksi Perikanan Laut/ Tangkap dan Jumlah Produksi

Perikanan Budidaya Perbandingan Dengan Provinsi Aceh Dan Kabupaten

Simeulue Tahun 2021-2023

2022 18,056 64,49 311.295 144.090
2023 18,677 65,78 444.840 117.514
Sumber Data BPS

Produksi perikanan Tangkap Produksi perikanan tangkap adalah jumlah
ikan yang ditangkap di perairan umum (meliputi laut, sungai, cekdam, rawa atau
genangan) yang sebagian atau seluruh hasil tangkapan tersebut dijual. Berdasarkan
tabel diatas menunjukkan bahwa Produksi perikanan tangkap di Kabupaten
Simeulue semakin meningkat secara signifikan selama 2 tahun terakhir. Pada tahun
2022 produksi perikanan tangkap sebesar 18,056 Ton. Hingga akhir tahun 2023
tercatat sebesar 18,677 Ton.

Peningkatan hasil produksi ini disebabkan oleh suberdaya alam laut
Kabupaten Simeulue cukup banyak karna dikelilingi oleh lautan (samudera

Hindia), disamping itu juga program pemerintah dan swasta terkait dengan
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peningkatan sarana dan prasarana perikanan tangkap setiap tahunnya disediakan
oleh pemerintah daerah untuk para nelayan.

Perkembangan produksi perikanan budidaya, produksi benih ikan serta
produksi perikanan tangkap. Ruang lingkup dalam produksi perikanan budidaya
adalah produksi ikan konsumsi di kolam air tenang, sawah dan karamba jaring
apung. Yang dimaksud dengan ikan konsumsi adalah ikan pada umur dan ukuran
tertentu yang dipersiapkan untuk dikonsumsi. Jenis komoditas utama ikan
konsumsi yang dibudidayakan di Kabupaten Simeulue adalah ikan lele, nila, mujair
dan kerapu. Lahan yang digunakan untuk budidaya ikan di Kabupaten Simeulue
terdiri dari kolam air tenang dan karamba jaring apung. Yang dimaksud dengan
kolam adalah kolam dengan debit air sebesar 8-15 liter per detik.

Karamba Jaring Apung (KJA) adalah wadah budidaya ikan berupa rangka
kayu dan fiber yang dilengkapi jaring dan pelampung yang dipasang di perairan
umum. Untuk mengukur peningkatan usaha budidaya ikan, selain dapat dilihat dari
produksinya juga dilihat dari produktivitas. Berdasarkan tabel diatas, bahwa
produksi perikanan budidaya Kabupaten Simeulue menurun selama 10 tahun
terakhir khususnya budidaya air laut/keramba jaring apung.

Menurunnya produksi budidaya perikanan disebabkan dua hal, yaitu
pertama masyarakat Kabupaten Simeulue lebih menyukai konsumsi ikan air laut
dibandingkan dengan air tawar. Namun pada tahun 2023 produksi perikanan
budidaya mengalami peningkatan sebesar 65,78 Ton.

Banyak jenis ikan tangkapan laut dan budidaya yang terdapat di Simeulue,
diantaranya tuna/cakalang, tongkol, erapu, tenggiri, kembung, kuwe, kurisi, selar,

lemuru, ekor kuning, alu-alu, pari, cumicumi, teri, kepiting, kakap, lobster,
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teripang, hiu, dan ikan lainnya. Berbagai jenis ikan tersebut tersebar di 10
kecamatan di Kabupaten Simeulue, yaitu: Simeulue Tengah, Simeulue Cut, Salang,
Simeulue Barat, Teupah Selatan, Simeulue Timur, Teupah Barat, Teupah Tengah,
Teluk Dalam, Alafan. Potensi perikanan yang begitu banyak tersebut tidak terlepas
dari lokasi wilayah Simeulu yang diapit Samudera Indonesia yang berbatasan
langsung dengan Samudera Hindia (BPS Kabupaten Simeulue, 2016).

Potensi perikanan Simeulue yang menjanjikan tersebut juga telah menjadi
salah satu komoditas utama yang diekspor ke luar negeri. Dengan potensi yang
dimiliki tersebut, maka secara langsung akan berdampak pada meningkatnya
kesejahteraan masyarakat. Karena perikanan merupakan salah satu sumber
pendapatan utama masyarakat di wilayah kepulauan tersebut.

Di Kabupaten Simeulue, terdapat sejumlah fakta yang mencerminkan
hubungan kompleks antara pengangguran, produk kelautan lokal, dan kemiskinan
yang berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Masyarakat pesisir di daerah ini
sangat bergantung pada sektor kelautan sebagai sumber mata pencaharian utama.
Namun, meskipun memiliki potensi sumber daya laut yang melimpah, banyak
nelayan dan pelaku usaha lokal yang masih terjebak dalam kondisi pengangguran
dan kemiskinan. Tingginya angka pengangguran di Kabupaten Simeulue menjadi
salah satu isu utama yang perlu diatasi. Banyak nelayan yang mengalami ketidak
stabilan pendapatan akibat fluktuasi hasil tangkapan ikan. Perubahan iklim,
penangkapan ikan yang berlebihan, dan musim yang tidak menentu berkontribusi
pada ketidakpastian ini, sehingga banyak individu, terutama generasi muda, tidak

dapat menemukan pekerjaan yang layak.
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Hal ini menciptakan situasi di mana banyak orang terpaksa mencari
pekerjaan di sektor informal atau bahkan meninggalkan daerah mereka untuk
mencari peluang di tempat lain. Kemiskinan juga menjadi masalah serius di
Kabupaten Simeulue. Banyak masyarakat pesisir hidup di bawah garis kemiskinan,
dengan akses terbatas terhadap pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur yang
memadai. Keterbatasan ini menghambat kemampuan mereka untuk
mengembangkan usaha berbasis kelautan. Sebagian besar masyarakat pesisir tidak
memiliki akses yang memadai terhadap modal dan teknologi yang diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas. Akibatnya, mereka terjebak dalam siklus kemiskinan
yang sulit untuk dipecahkan, di mana pendapatan yang rendah menghalangi mereka
untuk berinvestasi dalam pendidikan dan kesehatan. Modernisasi dalam sektor
perikanan sering kali membawa dampak negatif, seperti overfishing dan kerusakan
lingkungan, yang semakin memperburuk kondisi ekonomi masyarakat.

Penangkapan ikan yang berlebihan tidak hanya mengancam keberlanjutan
sumber daya laut, tetapi juga mengurangi pendapatan nelayan. Banyak nelayan
yang terjebak dalam jaringan perdagangan yang eksploitatif, di mana mereka tidak
mendapatkan harga yang adil untuk hasil tangkapan mereka. Ketidakadilan dalam
distribusi sumber daya dan akses terhadap pasar juga memperburuk kesenjangan
sosial-ekonomi di antara masyarakat.

Meskipun produk kelautan lokal memiliki potensi besar untuk berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi, pengelolaan yang tidak optimal sering Kali
menghalangi perkembangan sektor ini. Banyak pelaku usaha lokal yang tidak
memiliki akses yang memadai terhadap teknologi dan pelatihan yang diperlukan

untuk meningkatkan produktivitas. Hal ini menyebabkan hasil tangkapan yang
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rendah dan kualitas produk yang tidak kompetitif di pasar. Selain itu, kurangnya
promosi dan pemasaran produk kelautan lokal membuat produk tersebut sulit untuk
bersaing dengan produk dari daerah lain.

Namun, terdapat upaya untuk mengembangkan produk kelautan lokal
melalui pendekatan ekonomi biru, yang bertujuan untuk menciptakan lapangan
kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Pendekatan ini menekankan
pentingnya pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan dan berfokus pada
diversifikasi produk kelautan, seperti budidaya rumput laut, pengolahan ikan, dan
pengembangan pariwisata berbasis kelautan. Dengan memanfaatkan potensi ini,
diharapkan dapat mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan di daerah
tersebut. Pemerintah dan sektor swasta juga memiliki peran penting dalam
mendukung pengembangan sektor kelautan. Diperlukan investasi dalam
infrastruktur, seperti pelabuhan dan fasilitas pengolahan hasil laut, untuk
meningkatkan kapasitas produksi dan akses pasar.

Program-program pelatihan yang berfokus pada pengelolaan sumber daya
kelautan yang berkelanjutan dan teknik budidaya yang efisien sangat penting untuk
memberdayakan masyarakat pesisir. Secara keseluruhan, fakta-fakta yang terjadi di
Kabupaten Simeulue menunjukkan bahwa pengangguran, produk kelautan lokal,
dan kemiskinan saling terkait dan memerlukan perhatian serius. Dengan
memanfaatkan potensi sektor kelautan secara optimal, Kabupaten Simeulue dapat
menciptakan masa depan yang lebih baik bagi masyarakat pesisir, meningkatkan
kesejahteraan, dan menjaga kelestarian lingkungan. Upaya kolaboratif antara

pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta sangat penting untuk mencapai tujuan
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ini dan memastikan bahwa sumber daya laut dapat dimanfaatkan secara

berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat beberapa masalah yang muncul

yaitu:

1. Banyaknya kerusakkan lingkungan yang terjadi dalam sektor perikanan
yang memperburuk kondisi ekonomi masyarakat.

2. Pengelolaan sumber daya laut yang tidak optimal menghalangi sektor
kelautan.

3. Tingkat Pengangguran lokal berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan

Manusia (IPM)

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka
peneliti fokus membatasi masalah pada sektor produk kelautan lokal,
pengguran, dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi

di Kab Simeulue pada tahun 2014-2023.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditemukan bahwa rumusan masalahnya
sebagai berikut:
1. Apakah Sektor Produk kelautan lokal Simeulue merupakan sektor basis
ekonomi dibandingkan Produk kelautan lokal Provinsi Aceh
2. Bagaimana pertumbuhan ekonomi sektor kelautan Kabupaten Simeulue

dibandingkan dengan Provinsi Aceh
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3. Untuk Mengetahui pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka, Indeks
Pembangunan Manusia dan Produk Kelautan Lokal terhadap Pertumbuhan

Ekonomi di Kab Simeulue

1.5 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi apakah sektor kelautan, khususnya perikanan dan produk
kelautan lokal, merupakan sektor basis ekonomi di Kabupaten Simeulue
dibandingkan Provinsi Aceh

2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perubahan pertumbuhan
ekonomi sektor kelautan

3. Mengestimasi hubungan antara Tingkat Pengangguran Terbuka dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) masyarakat pesisir terhadap Pertumbuhan

Ekonomi

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diporeleh dari penelitian ini adalah:

1.6.1 Manfaat Akademik
a. Bagi Peneliti:

1. Sebagai bahan studi atau tambahan referensi bagi penelitian selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian yang menyangkut dengan topik yang
sama.

2. Sebagai tambahan literatur terhadap penelitian sebelumnya.

b. Bagi Mahasiswa
1. Melatih mahasiswa untuk dapat menguraikan dan membahas suatu

permasalahan secara ilmia, teoritis, dan sistematis.
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2. Sebagai tambahan pemebelajaran bagi manusia mengenai pembahasan
terkait
1.6.2 Manfaat Non Akdemik
1. Sebagai bahan masukan dalam penetapan kebijakan pemerintah.

2. Sebagai referensi untuk pengambilan potensi produk kelautan terhadap

pengangguran dan pertumbuhan ekonomi di Kab Simeulue.
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BAB Il

LANDASAN TEORI
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Basis Ekonomi

Menurut Saharuddin (2005), Teori basis ekonomi terdapat dua sektor
kegiatan, yaitu sektor basis ekonomi dan sektor nonbasis ekonomi. Sektor basis
merupakan sektor yang memiliki potensi besar dalam menentukan pembangunan
menyeluruh di daerah, sedangkan sektor nonbasis merupakan sektor penunjang
dalam pembangunan menyeluruh tersebut. Kegiatan basis merupakan kegiatan
yang berorientasi ekspor barang dan jasa ke luar batas wilayah perekonomian yang
bersangkutan karena sektor ini telah mencukupi kebutuhan di dalam wilayah
tersebut. Kegiatan non basis adalah kegiatan menyediakan barang dan jasa yang di
butuhkan oleh masyarakat yang berada di dalam batas wilayah perekonomian yang
bersangkutan tanpa melakukan ekspor ke luar wilayah karena kemampuan sektor
tersebut untuk mencukupi kebutuhan lokal masih terbatas. Luas lingkup produksi
dan pemasarannya bersifat lokal. Penganjur pertama teori basis ekspor murni adalah
Tiebout yang kemudian di kembangkan dalam pengertian ekonomi regional, di
mana ekspor di artikan sebagai kegiatan menjual produk/jasa keluar wilayah baik
ke wilayah lain dalam negara itu maupun keluar negeri.

Teori basis ekonomi menyatakan bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu
wilayah ditentukan oleh besarnya penigkatan ekspor dari wilayah tersebut
(Tarigan,2005). Teori basis ini digolongkan kedalam dua sektor yaitu sektor basis
dan sektor non basis. Sektor basis yaitu sektor atau kegiatan ekonomi yang

melayani baik pasar di daerah tersebut maupun luar daerah. Secara tidak langsung
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daerah mempunyai kemampuan untuk mengekspor barang dan jasa yang dihasilkan
oleh sektor tersebut ke daerah lain. Sektor non basis adalah sektor yang
menyediahkan barang dan jasa untuk masyarakat di dalam batas wilayah
perekonomian tersebut. Berdasarkan teori ini, sektor basis perlu dikembangkan
dalam rangka memaacu pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Inti dari teori ini
adalah bahwa arah dan pertumbuhan suatu wilayah ditentukan oleh ekspor wilayah
tersebut. Sektor basis dan non basisekonomi suatu wilayah dapat diketahuidengan
menggunakan analisis Location Quotient (LQ). LQ digunakan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat spesialisasi sektor basis atau unggulan dengan cara
membanding perannya dalam perekonomian daerah tersebut dengan peranan
kegiatan atau industri sejenis dalam perekonomian regional (Emilia, 2006).
2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Menurut (Sjafrizal, 2012) ekonomi wilayah merupakan cabang ilmu yang
mengembangkan ilmu ekonomi terhadap aspek tertentu seperti lokasi dan tata
ruang. Secara umum ekonomi regional menganalisis bagaimana pengaruh dari
sebuah ruang terhadap ekonomi dengan batasan terfokus pada suatu wilayah
tertentu seperti provinsi, kabupaten, ataupun perkotaan. Analisis yang dilakukan
terhadap aspek lokasi dan tata ruang dapat digunakan dalam memecahkan
permasalahan yang dihadapi oleh suatu wilayah.

Oleh karena permasalahan yang dihadapi suatu wilayah tidak dapat
dipecahkan dengan hanya satu disiplin ilmu saja, maka dari itu ilmu ekonomi
wilayah memiliki sifat multidisipliner. Multidisipliner artinya ilmu ekonomi

wilayah dalam memecahkan suatu masalah tidak hanya menggunakan pendekatan-
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pendekatan berbasis ekonomi saja, melainkan juga memperhatikan unsur geografi,
sosial, pertanian, planologi, hukum dan lain-lain.

Samuelson (1995, dikutip dalam Tarigan, 2005), bahwa permasalahan
pokok dari ekonomi suatu wilayah yang perlu dipecahkan terbagi menjadi tiga hal,
yaitu apa yang akan diproduksi, bagaimana barang itu diproduksi, dan siapa yang
akan menggunakan hasil produksi tersebut. Kemudian para ekonom lain mencoba
menjawab persoalan pokok lainnya yaitu kapan sebaiknya barang itu diproduksi,
dan dimana sebaiknya kegiatan produksi itu berkedudukan. Permasalahan
permasalahan tersebut dapat dipecahkan dengan melakukan analisis yang baik
terhadap pengaruh aspek lokasi dan tata ruang dalam suatu wilayah. Tata ruang
merupakan aspek yang sangat penting karena wilayah dengan area yang lebih luas
cenderung memiliki potensi geografis dan potensi sosial-ekonomi yang bervariasi.
Variasi tersebut berupa kandungan sumber daya alam, kesuburan tanah, struktur
demografi, dan tingkah laku penduduk. Sedangkan aspek lokasi merupakan
pertimbangan dalam mengukur satuan jarak dan waktu yang dapat mempengaruhi
biaya produksi dan harga jual hasil produksi atas interaksi satu daerah dengan
daerah yang lain.

Menurut (Tarigan, 2005), tujuan utama dari kebijakan ekonomi wilayah
adalah menciptakan lapangan pekerjaan sehingga dapat menurunkan tingkat
pengangguran, adanya pertumbuhan ekonomi, dan terciptanya stabilitas harga.
Selain ketiga tujuan utama tersebut, suatu wilayah juga dapat membuat kebijakan
ekonomi secara lebih spesifik terhadap ruang dan tempat.

Oleh sebab itu ada beberapa hal yang lebih efektif dan efisien dilakukan

oleh pemerintah daerah dibandingkan dengan pemerintah pusat. Sehingga suatu
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wilayah memiliki tujuan pokok tambahan seperti pemerataan pembangunan dalam
wilayah, penetapan sektor unggulan, membuat keterkaitan antar sektor yang lebih
serasi guna menciptakan sinergi dan kesinambungan, pemenuhan kebutuhan
wilayah pangan, dan terjaganya kelestarian hidup. Ilmu ekonomi wilayah juga
memiliki manfaat dalam penerapan kebijakan ekonomi.

2.1.3 Teori Kearifan Lokal

Kearifan lokal sering di identikkan dengan local wisdom, atau yang lebih tepat
local knowledge. Kearifan lokal idealnya lebih pas disebut penemuan tradisi (invention
of tradition). (Hobsbawm, E. J., & Ranger, 1983) mengemukakan "invented
tradition™ sebagai seperangkat praktik, yang biasanya ditentukan oleh aturan-aturan
yang di terima secara jelas atau samar-samar maupun suatu ritual atau sifat
simbolik, yang ingin menanamkan nilai -nilai dan norma-norma perilaku tertentu
melalui pengulangan, yang secara otomatis mengimplikasikan adanya
kesinambungan dengan masa lalu.

Pengertian tersebut mengandung arti bahwa kearifan lokal memiliki ciri
bermatra tiga waktu (masa lalu, sekarang, dan yang akan datang), sehingga
dimungkinkan ada upaya sambung-menyambung dan seiring kehidupan manusia
dalam settingdankonteks yang berubah-ubah sesuai zamannya. Di sini yang
dipentingkan adalah bagaimana kearifan lokal dapat memberikan kebermafaatan
yang berkelanjutan bagi masyarakat seluas-luasnya yang menjadi pendukung
kebudayaan setempat. Kearifan local atau tradisional merupakan bagian dari etika
dan morolitas yang membantu manusia untuk menjawab pertanyaan moral apa
yang harus dilakukan, bagaimana harus bertindak Kkhususnya dibidang

pengelolaan lingkungan dan sumberdaya alam.
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Hal tersebut menyiratkan bahwa kearifan lokal memainkan peran dalam
mengembangkan perilaku, baik secara individu maupun secara kelompok
dalam kaitan dengan lingkungan dan upaya pengelolaan sumberdaya alam. Selain
itu, kearifan lokal membantu kita untuk mengembangkan sistem sosial politik
yang ramah terhadap lingkungan serta mengambil keputusan dan kebijakan yang
berdampak terhadap lingkungan atau sumberdaya alam termasuk sumberdaya
alam pesisir dan laut. Etika yang berarti adat istiadat atau kebiasaan, dalam
arti kebiasaan hidup yang baik, tata cara hidup yang baik, baik pada diri
seseorang atau pada kelompok masyarakat.

Kebiasaan hidup yang baik ini dianut dan diwariskan dari satu generasi
ke generasi yang lain (Keraf, 2002). Kebiasaan hidup yang baik ini kemudian
dibakukan dalam bentuk kaidah, aturan, norma yang disebarluaskan, dikenal,
dipahami dan diajarkan dalam masyarakat. Oleh karena itu etika dipahami sebagai
ajaran yang berisikan aturan tentang bagaimana manusia harus hidup baik
sebagai manusia dan juga etika dipahami sebagai ajaran yang berisikan perintah
dan larangan tentang baik - buruknya perilaku manusia yaitu perintah yang harus
dipatuhi dan larangan yang harus dihindari.

Pengertian keraifan lokal (tradisional) menurut (Keraf, 2002) adalah semua
bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan
atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di dalam
komunitas ekologis. Dijelaskan pula bahwa kearifan local atau tradisional bukan
hanya menyangkut pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang manusia dan

bagaimana relasi yang baik di antara manusia, melainkan juga menyangkut
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pengetahuan, pemahaman dan adat kebiasaan tentang manusia, alam dan
bagaimana relasi di antara penghuni komunitas ekologis ini harus dibangun.

2.1.4 Sumber Daya Laut

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari sekitar 17.508 pulau
dengan total panjang garis pantai kurang lebih 81.000 km. Sepanjang garis pantai
ini terdapat wilayah pesisir yang relatif sempit, tetapi memiliki potensi sumberdaya
alam hayati dan non-hayati, sumberdaya buatan, serta jasa lingkungan yang penting
bagi kehidupan masyarakat. Diperkirakan hampir 60% dari populasi penduduk
Indonesia bermukim di wilayah pesisir (Arbi, 2008). Sumberdaya perairan berperan
ganda sebagai sumberdaya alam dalam mendukung kehidupan manusia,
mendukung ekosistem perairan dans ebagai komponen penting pembangunan
ekonomi (Ibrahim, 2007).

Secara umum perairan laut dan pantai mempunyai fungsi sebagai cadangan
sumber air di dunia, pengatur iklim dunia, habitat berbagai jenis biota, lahan dan
mata pencaharian penduduk terutama yang bermukim di sekitar pantai, dan bahan
makanan dari berbagai ragam biota laut (Anonim., 2009).

Pembagian wilayah laut sampai saat ini belum dapat diterima secara
universal. Ekosistem perairan laut dapat dibagi menjadi dua, yaitu perairan laut
pesisir, yang meliputi daerah paparan benua, dan laut lepas atau laut oseanik.
Penetapan batas wilayah pesisir sampai saat ini belum ada definisi yang baku,
namun ada kesepakatan dunia bahwa wilayah pesisir merupakan suatu wilayah
peralihan antara daratan dan laut. Ditinjau dari garis pantai suatu wilayah pesisir
memiliki dua macam batas yaitu batas yang sejajar dengan garis pantai dan batas

yang tegak lurus terhadap garis pantai. Batas wilayah pesisir secara tegak lurus
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belum diperoleh kesepakatan karena batas wilayah pesisir dari satu negara ke
negara lain berbeda (Dahuri, 2003).

(Nurmalasari, 2008) menjelaskan, sumber daya perairan berperan penting
bagi pembangunan di Indonesia. Sumberdaya pesisir dan kelautan merupakan
potensi penting dalam pembangunan di masa depan. Luas wilayah laut Indonesia
adalah 62% dari luas wilayah nasional, belum termasuk zona ekonomi eksklusif
seluas 2,7 juta kilometer persegi. Laut Indonesia yang begitu luas dengan sumber
daya yang melimphah bila dimanfaatkan untuk pembangunan dengan tepat
diprediksikan pembangunan di Indonesia akan maju dengan pesat.

Berbagai kekayaan keanekaragaman hayati, dan jasa-jasa lingkungan yang
diberikan, sumberdaya pesisir dan lautan mempunyai nilai ekonomis dan ekologis
yang tinggi dan dapat dipergunakan dalam pembangunan. Pemanfaatan
sumberdaya perairan di Indonesia dalam pembangunan pada dasarnya untuk
perbaikan kehidupan umat manusia menuju arah yang lebih baik, terutama
kehidupan sosial, ekonomi dan budaya.

Pembangunan dalam sektor kelautan selain memberikan manfaat besar, juga
memberikan pengaruh negatif terhadap sumberdaya dan lingkungan, misalnya
kerusakan terumbu karang, sedimentasi, penurunan kualitas perairan, abrasi pantai,
illegal fishing (Masyhudzuldhak, 2005). Mengingat pemanfaatan sumberdaya
hayati pesisir dan kelautan di Indonesia dalam pembangunan dapat menguntungkan
dan merugikan, maka ulasan ilmiah ini membahas permasalahan di sekitar

eksploitasinya dan konservasi sumberdaya hayati pesisir dan kelautan di Indonesia.
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2.1.5 Pengangguran

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dalam indikator ketenagakerjaan,
pengangguran adalah penduduk yang tidak bekerja namun sedang mencari
pekerjaan atau sedang mempersiapkan suatu usaha baru atau penduduk yang tidak
mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja.

Menurut (Sukirno, 1994), pengangguran adalah suatu keadaan dimana
seseorang yang termasuk dalam angkatan kerja ingin memperoleh pekerjaan akan
tetapi belum mendapatkannya. Seseorang yang tidak bekerja namun tidak secara
aktif mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai pengangguran. Faktor utama yang
menyebabkan terjadinya pengangguran adalah kurangnya pengeluaran agregat.
Pengusaha memproduksi barang dan jasa dengan maksud memperoleh keuntungan,
akan tetapi keuntungan tersebut akan diperoleh apabila pengusaha tersebut dapat
menjual barang dan jasa yang mereka produksi. Semakin besar permintaan,
semakin besar pula barang dan jasa yang mereka wujudkan. Kenaikan produksi
yang dilakukan akan menambah penggunaan tenaga kerja.

Pengangguran merupakan masalah makro ekonomi yang mempengaruhi
kelangsungan hidup manusia secara langsung. Bagi kebanyakan orang kehilangan
suatu pekerjaan merupakan penurunan suatu standar kehidupan. Jadi tidak
mengejutkan apabila pengangguran menjadi topik yang sering diperbincangkan
dalam perdebatan poltik oleh para politisi yang seringkali mengkaji bahwa
kebijakan yang mereka tawarkan akan membantu terciptanya lapangan pekerjaan
(Mankiw, 2000).

Untuk mengukur tingkat pengangguran suatu wilayah bisa diperoleh

melalui dua pendekatan :
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a. Pendekatan Angkatan Kerja (Labour force approach) Besar kecilnya
tingkat pengangguran dapat dihitung berdasarkan presentase dan
perbandingan jumlah antara orang yang menganggur dan jumlah angkatan
kerja.

b. Pendekatan pemanfaatan tenaga kerja (Labour utilization approach)

1. Bekerja penuh (employed) adalah orang-orang yang bekerja penuh atau
jam kerjanya mencapai 35 jam per minggu.

2. Setengah menganggur (underemployed) adalah mereka yang bekerja
namun belum dimanfaatkan penuh atau jam kerjanya dalam seminggu
kurang dari 35 jam.

1. Teori-teori Pengangguran
Ada beberapa teori yang menjelaskan tentang Toeri-Teori Pengangguran di
Indonesia yaitu:

a. Teori Klasik

Klasik menjelaskan pandangan bahwa pengangguran dapat dicegah
melalui sisi penawaran dan mekanisme harga di pasar bebas supaya
menjamin terciptanya permintaan yang akan menyerap semua
penawaran. Menurut pandangan klasik, pengangguran terjadi karena
mis-alokasi sumber daya yang bersifat sementara karena kemudian
dapat diatasi dengan mekanisme harga (Gilarso, 2004).

Jadi dalam Teori Klasik jika terjadi kelebihan penawaran tenaga
kerja maka upah akan turun dan hal tersebut mengakibatkan produksi
perusahaan menjadi turun. Sehingga permintaan tenaga akan terus

meningkat karena perusahaan mampu melakukan perluasan produksi
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akibat keuntungan yang diperoleh dari rendahnya biaya tadi.
Peningkatan tenaga kerja selanjutnya mampu menyerap kelebihan
tenaga kerja yang ada di pasar, apabila harga relatif stabil (Tohar,
2000).

. Teori Keynes

Dalam menanggapi masalah pengangguran Teori Keynes
mengatakan hal yang berlawanan dengan Teori Klasik, menurut Teori
Keynes sesungguhnya masalah pengangguran terjadi akibat permintaan
agregat yang rendah. Sehingga terhambatnya pertumbuhan ekonomi
bukan disebabkan oleh rendahnya produksi akan tetapi rendahnya
konsumsi. Menurut Keynes, hal ini tidak dapat dilimpahkan ke
mekanisme pasar bebas. Ketika tenaga kerja meningkat, upah akan
turun hal ini akan merugikan bukan menguntungkan, karena penurunan
upah berarti menurunkan daya beli masyarakat terhadap barang-barang.
Akhirnya produsen akan mengalami kerugian dan tidak dapat menyerap
tenaga kerja.

Keynes menganjurkan adanya campur tangan pemerintah dalam
mempertahankan tingkat permintaan agregat agar sektor pariwisata
dapat menciptakan lapangan pekerjaan (Soesastro, M., 2005). Perlu
dicermati bahwa pemerintah hanya bertugas untuk menjaga tingkat
permintaan agregat, sementara penyedia lapangan kerja adalah sektor
wisata. Hal ini memiliki tujuan mempertahankan pendapatan

masyarakat agar daya beli masyarakat terjaga. Sehingga tidak
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memperparah resesi serta diharapkan mampu mengatasi pengangguran
akibat resesi.
2.1.6 IPM (Indeks Pembangunan Manusia)

Pembangunan manusia adalah sebuah proses dan hasil yaitu proses
memperbesar pilihan orang tetapi juga menjadi tujuan. Pembangunan manusia
mengimplikasikan bahwa orang harus mempengaruhi proses yang membentuk
kehidupan mereka. Pertumbuhan ekonomi merupakan sarana penting bagi
pembangunan manusia, namun tidak pada akhirnya. Pembangunan manusia adalah
pengembangan masyarakat melalui pembangunan kemampuan manusia, oleh
masyarakat melalui partisipasi aktif dalam proses yang membentuk kehidupan dan
masyarakat dengan memperbaiki kehidupan mereka. Ini lebih luas daripada
pendekatan lain, seperti pendekatan sumber daya manusia, pendekatan kebutuhan
dasar dan pendekatan kesejahteraan manusia. Indeks Pembangunan Manusia
gabungan (IPM) mengintegrasikan tiga dimensi dasar pembangunan manusia.
Harapan hidup saat lahir mencerminkan kemampuan untuk menjalani hidup yang
panjang dan sehat. Tahun bersekolah dan tahun-tahun sekolah yang diharapkan
mencerminkan kemampuan untuk memperoleh pengetahuan. Dan pendapatan
nasional bruto per kapita mencerminkan kemampuan untuk mencapai standar
kehidupan yang layak. (Human Development Report Offie).

Rumus Perhitungan IPM, memiliki tiga dimensi yang digunakan sebagai
dasar perhitungannya, yaitu umur panjang dan hidup sehat yang diukur dengan
angka harapan hidup saat kelahiran. Pengetahuan yang dihitung dari angka harapan
sekolah dan angka rata-rata lama sekolah. Dan standar hidup layak yang dihitung

dari PDB/PDRB (keseimbangan kemampuan berbelanja) per kapita.
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Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung IPM adalah sebagai

berikut;

1
IPM = 3 (Indeks X1 + Indeks X2 + Indeks X3)

Keterangan :
X1 = indeks harapan hidup
X2 = tingkat pendidikan
X3 = standar hidup layak yang menggunakan indikator kemampuan daya beli.
Setiap komponen IPM distandardisasi dengan nilai minimum dan
maksimum sebelum digunakan untuk menghitung IPM. Rumus yang digunakan
sebagai berikut:
1. Dimesi Kesehatan

_ AHH — AHHmin
"~ AHHmax — AHHmin

Keterangan:

| = Indeks angka harapan hidup

AHH = Angka harapan hidup

AHHmin = Angka harapan hidup terendah
AHHmax = Angka harapan hidup tertinggi
2. Dimensi Pendidikan

. IHLS + IHRS
B 2

Keterangan :
| = Indeks komponen
HLS = Harapan lama sekolah

RLS = Rata-rata lama sekolah
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3. Dimensi pengeluaran (ekonomi)

P — Pmin

= Pmax — Pmin
Keterangan
I = Indeks pengeluaran
P = Angka pengeluaran
Pmin = Angka pengeluaran terendah
Pmax = Angka pengeluaran tertinggi
2.1.7 PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)

Salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan pembangunan yang dapat
dijadikan tolak ukur secara makro adalah pertumbuhan ekonomi yang dicerminkan
dari perubahan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dalam suatu daerah.
PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi suatu wilayah. Semakin tinggi
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah menandakan semakin baik kegiatan ekonomi
daerah (Kurniawan, 2010). Pertumbuhan ekonomi daerah tersebut ditunjukan dari
laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan.

PDRB penting untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu daerah dalam satu
periode tententu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan.
PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang
dihitung menggunakan harga berlaku pada setiap tahun, sedangkan PDRB atas
dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang
dihitung menggunakan harga berlaku pada suatu tahun tertentu sebagai dasar (Putri,

2020). PDRB dapat mempengaruhi jumlah angkatan kerja yang bekerja dengan
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asumsi apabila nilai PDRB meningkat, maka jumlah nilai tambah output atau
penjualan dalam seluruh unit ekonomi di suatu wilayah akan meningkat. Semakin
besar output atau penjualan yang dilakukan perusahaan maka akan mendorong
perusahaan untuk menambah permintaan tenaga kerja agar produksinya dapat
ditingkatkan untuk mengejar peningkatan penjualan yang terjadi (Febriyanto,
2014). Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) per kapita sehingga diketahui apakah kesejahteraan

masyarakat sudah tercapai atau belum (Marsu, 2018).

2.2 Peneliti Terdahulu

2.2.1 Tabel Penelitian Terdahulu

(Fauziyah, 2024) Menganalisis Sektor Kuantitatif, Sektor
Penerapan blue Kontribusi perikanan, wawancara,ob  perikanan
economy pada Sektor Perikanan  Kontribusi servasi, berkontribusi
pendapatan sektor Terhadap ekonomi,dan  kuantitatif signifikan
wisata hutam Perekonomian penganggura terhadap
mangrove surabaya  Daerah. n. pendapatan
daerah dan
mampu
menyerap
tenaga kerja.
(Firdaus, 2023) Mengidentifikasi  Produk Metode Seperti
Analisis potensi tantangan dalam  kelautan Kuantitatif, kurangnya
pengembangan penghambatan lokal, dan analisis data infrastruktur dan
blue economy produk kelautan  dampak skunder, akses pasar
melalui potensi lokal. sosial wawancara menghambat
sub sektor ekonomi. pengembangan
perikanan di produk kelautan.
indonesia
(Wijayanto, 2024)  Meneliti Potensi  Budidaya Metode Budidaya
Pengembanganan  Budidaya perikanan, Kuantitatif, perikanan dapat
Potensi maritim perikanan potensi Analisis Daya  meeningkatkan
wilayah peisisr sebagai bagian ekonomidan  skunder, Studi  pendapatan dan
guna mendukung  dari ekonomi penganggura  kasus, mengurangi
ekonomi biru biru. n wawncara pengangguran
dalam rangka
mewujudkan
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ketehanan
ekonomi nasional
(Daulay, 2022)
Analisis potensi
ekonomi wilayah
pesisir berbais
konsep blue
economy dalam
mewujudkan
SDGs desa
(Humairah, 2023)
Analisis potensi
desa pesisir
berbasis blue
economy dalam
menwujudkan
sustainable

development goals

(Mardyani et al.,
2020)

Analisis pengaruh
sub sektor
perikanan
terhadap
pertumbuhan
ekonomi di
provinsi
kepulauan bangka
belitung
(Setyawati et al.,
2021)
Implementasi
Konsep ekonomi
biru dalam
pembangunana

masyarakat pesisir

di kota sabang

(Hajad et al.,
2024)
Iplementasi
Kebijakkan
ekonomi biru
dalam pariwisata
di Provinsi Aceh

Mengembangkan
Potensi maritim
wilayah pesisir

Menganalisis
potensi desa
pesisir berbasis
blue economy

Meneliti strategi
pengembangan
produk kelautan
lokal

Mengkaji
dampak
kebijakkan
ekonomi biru
terhadap sektor
perikanan

Meneliti Potensi
pengembangan
wisata bahari
berbasis
ekonomi biru

Potensi
maritim,
pertumbuhan
ekonomi

Ekonomi
lokal,
penganggura
n, kelautan.

Produk
kelautan
lokal, pdrb,
produksi
perikanan,
investasi

Ekonomi
biru, sektor
perikanan,
pertumbuhan
ekonomi

Ekonomi
biru,
pariwisata,
ekonomi
lokal,
implemikasi
kebijakan
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Metode
kuantitaif,
analisis data
skunder, studi
kasus,
wawancara

M3tode

kuantitatif,
wawancara,
studi kasus

Metode
kuantitatif,
regresi linier,
data skunder,
analisis
deskriptif, uji
statistik.

Metode
kuantitatif,
studi kasus,
wawancara,
observasi,
analisis swot

Metode
kuantitatif,
studi kasus,
wawancara,
observasi,
analisis data
skunder,
analisis
kebijakan

Pengembangan
sektor maritim
dapat
meningkatkan
perekonomian
lokal

Potensi sumber
daya kelautan
dapat
mendukung
ekonomi lokal

Strategi yang
tepat dapat
meningkatkan
daya saing
produk kelautan

Kebijakkan yang
mendukung
ekonomi biru
dapat
memperkuat
sektor perikanan
dan
meningkatkan
pertumbuhan
ekonomi lokal
Pengembangan
wisata bahari
dapat
memberikan
kontribusi
signifikan
terhadap
ekonomi lokal
dan menciptakan
lapangan Kkerja.



2.3 Kerangka Konseptual Penelitian

2.3.1 Kerangka Analisis Penelitian

Mengidentifikasi apakah sektor
kelautan, khususnya perikanan dan
produk kelautan lokal, merupakan
sektor basis ekonomi di Kabupaten

Simeulue dibandingkan Provinsi

Aceh

Mengestimasi  hubungan antara

Tingkat Pengangguran Terbuka dan
Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) masyarakat pesisir terhadap
Pertumbuhan Ekonomi

Mengestimasi  hubungan antara
Tingkat Pengangguran Terbuka dan
Indeks Pembangunan  Manusia
(IPM) masyarakat pesisir terhadap
Pertumbuhan Ekonomi

Gambar 2.1 Kerangka Analisis Penulis
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2.3.2 Kerangka Model Estimasi

] Produk Kelautan Produk Kelautan
{ Pertumbuhan Ekonomi Lokal Aceh Lokal Simeulue
¥

Produk Kelautan Indeks Pembangunan
[ Lokal Simeulue } [ Pengangguran } [ Manusia }

Gambar 2.2 Kerangka Model Estimasi

2.4 Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian, landasan teori dan penelitian-penelitian
terdahulu, maka hipotesis pada penelitian ini yaitu: “Terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara faktor Jumlah Produksi Perikanan Laut/Tangkap, Jumlah
Produksi Perikanan Budidaya, Pengangguran dan Indeks Pembangunan Manusia

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Simeulue.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Metode Penelitian yang dipakai adalah menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan Kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara Produk

Kelautan Lokal, Pengangguran, dan Pertumbuhan Ekonomi.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional merujuk pada definisi variabel yang berasal dari
konsep teoritis namun dirumuskan secara operasional sehingga memungkinkan
pengukuran atau pengujian oleh peneliti atau pihak lain yang terlibat. Sementara
itu, variabel peneletian merujuk pada atribut, karakteristik, atau nilai dari objek,
individu, atau kegiatan yang mengalami variasi tertentu yang menjadi fokus kajian
penelitian. Variabel operasional, oleh karena itu , merujuk pada semua variabel
yang didefinisikan untuk peneliti guna mengekstraksi informasi dan menyimpulkan
hasil berdasarkan rumusan masalah yang telah di tetapkan (Sugiyono., 2011).

Adapun definisi operasional variabel dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Definisi operasional

Variabel Definisi Variabel Sumber Data
Produk kelautan ~ Produk kelautan lokal yang Variabel Bebas Badan Pusat Statistik
lokal meliputi segala bagian dari laut https://www.bps.go.id/

seperti ikan, kerang, moluska,
dan olahan laut. Dalam
penelitian ini produk kelautan
lokal diukur dari rasio nilai
produksi hasil nilai tangkap
dan produksi hasil budidaya
ikan, periode tahun 2014-2023
di kabupaten Simeulue
Pengangguran Pengangguran adalah konsis Variabel Bebas Badan Pusat Statistik
individu yang termasuk dalam https://www.bps.go.id/
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angkata kerja tidak memili
pekerjaan, tetapi aktif mencari
perkerjaan, dalam penelitian
ini pengangguran diukur dari
Tingkat pengangguran terbuka
periode tahun 2014-2023 di
Kabupaten Simeulue

Indeks Indeks Pembangunan Manusia ~ Variabel Bebas Badan Pusat Statistik
Pembangunan (IPM) adalah ukuran yang https://www.bps.go.id/
Manusia menilai tingkat pembangunan

suatu negara atau wilayah
berdasarkan tiga dimensi
utama: kesehatan, pendidikan,
dan kesejahteraan ekonomi..
IPM dihitung dengan
menggabungkan ketiga
dimensi ini menjadi satu
indeks yang berkisar antara 0
hingga 1, di mana nilai yang
lebih tinggi menunjukkan
kualitas hidup dan
kesejahteraan yang lebih baik

Pertumbuhan Pertumbuhan ekonomi adalah Varibel Terikat Badan Pusat Statistik

Ekonomi peningkatan suatu https://www.bps.go.id/
perekonomian dalam
memproduksi barang dan jasa.
Dalam penelitian ini
pertumbuhan ekonomi di ukur
dari output rill atau pendapatan
perkapita di kabupaten
simeulue..

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Secara khusus penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan di
Kabupaten Simeulue Provinsi Aceh Penelitian dilakukan di Sumatera Utara dengan
melihat data yang disediakan oleh Badan Pusat Statistik dari Tahun 2017-2023.
3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu Penelitian ini direncanakan selama 3 bulan pada bulan Maret sampai

Mei 2025.
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3.4 Jenis Data dan Sumber Data

3.1.4 Jenis Data
Metode Penelitian yang dipakai adalah menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan Kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara Produk

Kelautan Lokal, Pengangguran, Kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan data yang
berhubungan langsung dengan penelitian yang dilaksanakan dan bersumber dari

Badan Pusat Statistik (BPS) dengan kurun waktu 10 tahun (2014- 2023).

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data
dengan menggunakan metode Location Quotient (LQ), Shift-Share Dan Regresi
Lininer Berganda.
3.7 Model Estimas
Teknik analisis statistik inferensial dilakukan dengan menggunakan Analisis
Location Quotient (LQ), Shift-Share Dan Regresi Lininer Berganda. Metode ini
membantu mengidentifikasi keunggulan kompetitif dam faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan sektor — sektor tertentu dalam perekonomian lokal,
Pengangguran dan Indeks Pembangunan Manusia adalah sebagai berikut:
a. Location Quotient (LQ)
Analisis Location Quotient adalah perbandingan sektor/industri di suatu
daerah (provinsi) terhadap besarnya peran sektor/industri tersebut secara

nasional (Provinsi Aceh) (Tarigan, 2014). Sektor/industri yang diperbandingkan
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di daerah tersebut haruslah sama dengan sektor/industri secara nasional dan waktu
(2014-2023) harus sama juga. Misalnya sektor perikanan yang unggul di
Kabupaten Simeulue dibandingkan dengan seluruh Provinsi Aceh 2023.

Penelitian ini nantinya memakai analisis LQ untuk menganalisis Jumlah
Produksi Perikanan Laut/ Tangkap dan Jumlah Produksi Perikanan Budidaya
setiap sektor pada Kabupaten Simeulue terhadap proporsi jumlah Produksi
Produksi Perikanan Laut/ Tangkap dan Jumlah Produksi Perikanan Budidaya setiap
sektor pada seluruh Provinsi Aceh. Formula Analisis LQ (Putra, 2011 :163) sebagai

berikut:
E:i /N;
LQ = (E) (N—t
Keterangan:
Ei = Produksi sektor Prikanan di Kabupaten Simeulue
Et = Total produksi di Kabupaten Simeulue
Ni = Produksi Sektor Prikanan di Provinsi Aceh
Nt = Total produksi di Provinsi Aceh
1. Pengumpulan Data
Data jumlah produksi perikanan laut/tangkap dan budidaya di Kabupaten
Simeulue dan Provinsi Aceh untuk periode yang sama.
a. Hitung LQ
untuk masing-masing sektor (laut/tangkap dan budidaya) di Kabupaten

Simeulue.



Interpretasikan nilai LQ:
LQ > 1: Sektor unggulan di Kabupaten Simeulue.
LQ = 1: Sektor seimbang dengan rata-rata Provinsi Aceh.
LQ < 1: Sektor tidak unggul.
b. Shifh-Share
Tujuan analisis shift-share adalah untuk membandingkan perbandingan
Jumlah Hasil Produksi Perikanan Laut/Tangkap yang diperoleh dari kegiatan di laut
kabupaten simeulue dan produksi perikanan yang diperoleh kegiatan budidaya
yang ada di daerah kabupaten simeulue (Tarigan, 2014 : 85), sedangkan
menurut (Sjafrizal, 2012: 189) Manfaat adalah mengetahui faktor yang
mempengaruhi dan menentukan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. Faktor-
faktor tersebut berasal dari daerah. Tujuan tersebut dapat dijawab dengan analisis
SS dengan langkah-langkah mencari National Share, Industrial Mix, dan
Competitive Position (Putra, 2011 : 169-171). Uraian mereka sebagai berikut:
e National Share: Jika nilai National Share positif, ini menunjukkan
bahwa sektor tersebut berkontribusi lebih besar terhadap total
produksi di Kabupaten Simeulue dibandingkan dengan proporsi di
Provinsi Aceh.
e Industrial Mix: Nilai positif menunjukkan bahwa struktur industri
di Kabupaten Simeulue mendukung pertumbuhan sektor tersebut.
e Competitive Position: Nilai positif menunjukkan bahwa sektor
tersebut berkinerja lebih baik dibandingkan dengan rata-rata

nasional, sedangkan nilai negatif menunjukkan sebaliknya.
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c. Regresi Linier Berganda

Teknik analisis statistik inferensial dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda. Persamaan regresi linear berganda
adalah sebagai berikut:

PEt = B0 + B1PKt + B2 TPTt + B3 IPMt + €t

Keterangan :

Y = Pertumbuhan Ekonomi

PK = Produk Kelautan Lokal

P = Tingkat Pengangguran Terbuka (%)

IPM = Indeks Pembangunan Manusia (angka )

B0 = Konstanta

B1- 2 = Koefisien

t = Data time series 2014-2023

€t = term of error

Setelah model penelitian diestimasi maka akan diperoleh nilai dan
besaran masing-masing parameter model persamaan diatas. Nilai dari
parameter positif dan negatif selanjutnya akan diperoleh untuk menguji
hipotesa penelitian.

1. Metode Estimasi

Metode estimasi pada penelitian ini  adalah  untuk
mengestimasisemua variabel yang diminati menggunakan data runtun
waktu (time series) dalam kurun waktu 10 tahun (dari tahun 2014 sampai

2023). Analisis trend dalam kurun waktu tersebut dapat dianalisis dengan
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menggunakan metode kuadrat terkecil atau OLS (Ordinary Least Squere)
dalam bentuk linier berganda (Multiple Regression Least Squere) yang
disajikan lebih sederhana serta mudah dipahami.(Hafni,R., 2024)
Asumsi — asumsi yang mendasari model regresi linier dengan
mengunakan metode Ordinary Least Squere adalah sebgai berikut :

1. Nilai rata-rata disturbance term = 0

2. Tidak terdapat korelasi serial (Serial Auto Correlation) diantara
disturbance term COV (€t,€)) =0: 14

3. Sifat momocidentecity dari disturbance term Var (€') = 62

4. Covariance antar €'darisetiap variabel bebas (x) = 0 setiap variabel
bebas (x) =0

5. Tidak terdapat bias dalam spesifikasi model regresi. Artinya, model
regresi yang diuji secara tepat telah dispesifikasikan atau
diformulasikan.

6. Tidak terdapat collinearity antara variabel-variabel bebas. Artinya,
variable- variabel bebas tidak mengandung hubungan linier tertentu
antara sesamanya

7. Jika model berganda yang diestimasi melalui OLS memenuhi suatu
set asumsi (asumsi gauss-markov), maka dapat ditunjukkan bahwa
parameter yang diperoleh adalah bersifat BLUE (Best Linear

Unbiased Estimator). (Gujarati, 2016).
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3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Melakukan Analisa Ekonomi Secara Deskriptif

Metode analisis deskriptif merupakan suatu metode analisa sederhana yang dapat
digunakan untuk menggambarkan kondisi observasi dengan menyajikan dalam
bentuk tabel, grafik, maupun narisi dengan tujuan memudahkan pembaca dalam
menafsirkan hasil penelitian. Metode analisis deskriptif dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan anggaran kesehatan di era
Produk Kelautan Lokal, Tingkat pengangguran Terbuka dan Indeks Pembangunan
Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan capaiannya.

3.7.2 Analisis Model Ekonomi Metrika Untuk Mengetahui pengaruh Tingkat
Pengangguran Terbuka, Indeks Pembangunan Manusia dan Produk Kelautan
Lokal terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kab Simeulue

A. Tahap Penaksiran

1. Penaksiran
a. Korelasi (r)

Koefisien kolerasi merupakan derajat keeratan antara variabel
terikat dengan variabel bebas yang diamati. Koefesien kolerasi biasanya
dilambangkan dengan huruf r dimana bervariasi mulai -1 sampai +1.
Nilai r - 1 atau +1 menunjukan hubungan yang kuat antar variabel-
variabel tersebut, jika nilai r = 0, mengindikasikan tidak ada hubungan
antar variabel-variabel tersebut. Sedangkan tanda + (positif) dan —
(negatif) memberikan informasi mengenai arah dari hubungan antar

variabel- variabel tersebut.
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b. Uji Koefisien Determinan (D)

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
persentase sumbungan variabel bebas terhadap variabel terikat yang
dapat dinyatakan dalam persentase. Namun tidak dapat dipungkiri ada
kalanya dalam penggunaan koefisien determinasi (D) terjadi bias
terhadapsatu variabel bebas yang dimasukkan dalam model. Sebagai
ukuran kesesuaian garis regresi dengan sebaran data, menghadapi
masalah karena tidak memperhitungkan derajat bebas. Sebagai
alternatif digunakan corrected atau adjusted R2 (Kuncoro, 2013).

2. Pengujian (Test Diagnostic)
a. Uji Parsial (uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi
variabel terikat (Gujarati, 2016). Uji t dilakukan untuk melihat
signifikan dari pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (PE), Pengangguran
(P), Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Pertumbuhan Ekonomi (PE).
Dalam hal ini pengujian dilakukan adalah sebagai berikut:

3. Perumusan Hipotesis
i.  Hipotesis HO : B1-p2 = 0 (tidak ada hubungan yang signifikan
antara
masing-masing variabel Pengangguran, dan Indeks Pembangunan

Manusia di Kabupaten Simeulue 2017-2023).
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ii.  Hipotesis Ha # B1-B2 # 0 (ada hubungan yang signifikan antara
masing- masing variabel Pengangguran, dan Indeks
Pembangunan Manusia di Kabupaten Simeulue 2017-2023).

4. Uji Statistic yang digunakan adalah uji t. Dimana t hitung

adalah :

__A
~ Se Bi

th

Dimana :

B1 = Pengangguran

B2 = Indeks Pembangunan Manusia

Se Bi = Standar error

Nilai thitung akan dibandingkan dengan ttabel = + t (a./2,n — 1) dengan
derajat kesalahan o pada tingkat 1%, 5%, 10%, dan 15%.

Kriteria uji

Terima HO jika — ttabel < thitung < + ttabel, hal lain tolak HO atau dalam

distribusi kurva normal t dapat digambarkan sebagai berikut:

Tolak Hll Tolak Hy

Terima Hg
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5. Kesimpulan
Sesuai Kriteria uji maka terima HO atau tolak HO

b. Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui pada model Pt, Ipmt secara
keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di Kabupaten Simeulue Tahun 2017-2023.
Dimana langkah-langkah sebagai berikut :

1. Perumusan Hipotesis

a. Hipotesis HO : B1 = 2 = 0 (tidak ada hubungan yang signifikan secara
serentak antara variabel Pengangguran, Indeks Pembangunan Manusia
di Kabupaten Simeulue Tahun 2017-2023).

b. Hipotesis Ha : f1 = B2 # 0 (ada hubungan yang signifikan secara
serentak antara variabel Pengangguran, Indeks Pembangunan Manusia
di Kabupaten Simeulue Tahun 2017-2023).

2. Uji Statistik yang digunakan adalah uji F, dimana F hitung

adalah:
R2_1q
F=—"—Ro—
A-—"")
n—k
Dimana:

K = jumlah parameter yang diesmati n = Jumlah data yang di observasi
Nilai Friwng akan dibandingkan dengan Fiabet = F (0, n—k—1) dengan
derajat kesalahan a = 10%

3. Kriteria Uji

Terima jika Ho jika Fhiung < Fravel, hal lain tolak Ho. Atau dalam
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C.

distribusi kurva F dapat digambarkan sebagai berikut :

Ho ditolak

/

Ho diteruma

Frapet

Uji Asumsi Klasik

Metode OLS (Ordinary Least Squere) mendapatkan nilai estimator yang

diharapkan dapat memenuhi sifat estimator OLS (Ordinary Least

Squere) yang BLUE (Blue Liniear Unbiased Estimator) dengan cara

meminimumkan kuadrat simpangan setiap observasi dalam sampel.

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga asumsi dalam

metode estimasi OLS (Ordinary Least Squere) yang harus dipenuhi

dalam pengujian berdasarkan kriteria ekonometrika, yaitu:

1. Tidak ada masalah hubungan antara variabel independen dalam
regresi berganda yang digunakan (tidak multikolinearitas)

2. Varian variabel yang konstan (tidak heterokedastisitas)

3. Tidak ada hubungan variabel gangguan antara satu observasi dengan

observasi berikutnya (tidak ada autokorelasi).

a. Multikorelasi

Multikolinieritas berhubungan dengan situasi dimana ada
linear baik yang pasti atau mendekati pasti antara variabel

indpenden. Masalah multikolinieritas timbul bila variabel-variabel
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independen berhubungan satu sama lain. Selain mengurangi
kemampuan untuk menjelaskan dan memprediksi, multikolinieritas
juga menyebabkan kesalahan baku koefisien (uji t) menjadi indikator
yang tidak terpercaya (Gujarati, 2016).

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah
masing- masing variabel bebas saling berhubungan secara linear
dalam model persamaan regresi. Apabila terjadi multikolinearitas,
akibatnya variabel penafsiran menjadi cenderung terlalu besar, t-
hitung tidak bias, namun tidak efisien.

Dalam penelitian ini uji multikolinearitas dilakukan dengan
menggunakan auxiliary regression untuk mendekteksi adanya
multikolinearitas. Kriterianya adalah jika R2 regresi persamaan
utama lebih dari R2 regresi auxiliary maka didalam model ini tidak

terjadi multikolinearitas.

. Heterokedastitas

Heterokedastisitas adalah keadaan dimana varians dari setiap
gangguan tidak konstan. Dampak adanya hal tersebut adalah tidak
efisisennya proses estimasi, sementara hasil estimasinya sendiri
tetap konsisten dan tidak bias serta akan mengakibatkan hasil uji t
dan uji f dapat menjadi tidak “reliable” atau tidak dapat
dipertanggung jawabkan.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat
digunakan Uji White. Secara manual uji ini dilakukan dengan

melakukan regresi kuadrat dengan variabel bebas kuadrat dan
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perkalian variabel bebas. Nilai R2 yang didapat digunakan untuk
menghitung x2, dimana x2 = n*R 2 (Gujarati, 2003). Dimana
pengujiannya adalah jika nilai probability Observasion R- Squared
lebih besar dari taraf nyata 5%, Maka hipotesis alternatif adanya
heteroskedastisitas dalam model ditolak.
c. Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel gangguan
pada periode tertentu berkorelasi dengan variabel pada periode
lainnya, dengankata lain variabel gangguan tidak random. Faktor-
faktor yang menyebabkan autokorelasi antara lain kesalahan dalam
menentukan model, menggunakan lagi pada model, memasukkan
variabel yang penting. Akibat dari adanya autokorelasi adalah
parameter bias dan variannya minimum, sehingga tidak efisien. Untuk
menguji ada tidaknya autokorelasi salah satunya diketahui dengan
melakukan Uji Durbin Watson Test. Dimana apabila d; dan dy adalah
batas bawah dan batas atas, statistik menjelaskan apabila nilai Durbin
Watson berada pada 2 < DW < 4-d, maka autokorelasi atau no-

autocorrelation (Gujarati, 2016).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Simeulue
4.1.1 Kondisi Geografis Kabupaten Simeulue

Kabupaten Simeulue merupakan salah satu daerah kepulauan yang terletak
di lepas pantai barat Provinsi Aceh, Indonesia. Kabupaten ini terdiri dari satu pulau
utama, yaitu Pulau Simeulue, dan beberapa pulau kecil di sekitarnya seperti Pulau
Teupah, Pulau Lasia, dan Pulau Siumat. Letaknya yang terpisah dari daratan utama
Sumatra menjadikan Simeulue sebagai daerah yang memiliki karakteristik
geografis yang unik dan menantang.

Secara administratif, Kabupaten Simeulue berada pada koordinat antara
2°21” — 2°57’ Lintang Utara dan 95°35° — 96°20° Bujur Timur. Wilayah ini
berbatasan langsung dengan Samudera Hindia di seluruh sisi, sehinggah
menjadikannya sebagai daerah dengan potensi kelautan yang sangat besar.

Gambar 4.1 Peta Kabupaten Simeulue
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Kabupaten ini juga termasuk dalam kawasan rawan gempa dan tsunami
karena berada di wilayah subduksi lempeng Indo-Australia dan Eurasia.

Topografi wilayah Simeulue sebagian besar terdiri dari dataran rendah,
perbukitan, dan pesisir pantai. Kawasan pesisir mendominasi sebagian besar
wilayah dengan panjang garis pantai yang mencapai ratusan kilometer. Struktur
tanah dan kondisi geologisnya membuat Simeulue sangat subur untuk sektor
pertanian dan perikanan. Selain itu, bentang alam yang indah dan keanekaragaman
hayati laut menjadikan Simeulue berpotensi tinggi dalam pengembangan pariwisata
bahari.

Aksesibilitas menuju Simeulue masih cukup terbatas. Transportasi utama
menuju kabupaten ini adalah melalui jalur udara dari Banda Aceh atau Medan ke
Bandara Lasikin, serta jalur laut menggunakan kapal feri dari pelabuhan-pelabuhan
di daratan Aceh. Keterbatasan infrastruktur ini menjadi tantangan dalam
pembangunan daerah, meskipun juga menjaga keaslian dan kekayaan alam wilayah
ini dari eksploitasi berlebihan.

4.1.2 Kondisi Demografis Kabupaten Simeulue

Kabupaten Simeulue merupakan daerah kepulauan di Provinsi Aceh yang
memiliki dinamika demografis yang khas dibandingkan wilayah daratan utama.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, jumlah penduduk
Kabupaten Simeulue diperkirakan mencapai sekitar 98.000 jiwa, dengan komposisi
penduduk laki-laki sedikit lebih banyak dibandingkan perempuan. Tingkat
pertumbuhan penduduk cenderung stabil, dengan laju pertumbuhan tahunan yang
relatif rendah karena pengaruh geografis dan mobilitas penduduk yang terbatas

akibat letaknya yang terpisah dari daratan utama Sumatra.
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Penyebaran penduduk di Simeulue tidak merata. Kecamatan Simeulue
Timur menjadi wilayah dengan jumlah penduduk terbanyak, karena merupakan
pusat pemerintahan dan aktivitas ekonomi utama. Di sisi lain, kecamatan seperti
Alafan dan Teupah Barat memiliki kepadatan penduduk yang jauh lebih rendah
karena kondisi geografisnya yang berbukit dan sulit diakses. Kepadatan penduduk
di kabupaten ini rata-rata sekitar 54 jiwa per kilometer persegi, menunjukkan
Simeulue masih memiliki banyak lahan yang belum termanfaatkan secara optimal.
Dari segi struktur umur, penduduk Kabupaten Simeulue didominasi oleh
kelompok usia produktif (15-64 tahun), yang menunjukkan potensi tenaga kerja
yang besar bagi pembangunan daerah. Namun, proporsi anak-anak dan lansia juga
cukup signifikan, sehingga memunculkan tantangan tersendiri dalam hal
penyediaan layanan pendidikan, kesehatan, dan sosial. Rasio ketergantungan masih
cukup tinggi, yang berarti penduduk usia produktif perlu menanggung beban
ekonomi dari kelompok usia non-produkiif.

Tabel 4.2 Jumlah Pertumbuhan Ekonomi Simeulue (2019-2023)

91.000
93.000
94.000
96.000
97.000
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 2025

Dalam periode 2019 hingga 2023, jumlah penduduk menunjukkan tren
pertumbuhan yang konsisten. Pada tahun 2019, jumlah penduduk tercatat sebanyak
91.000 jiwa, yang kemudian meningkat menjadi 92.865 jiwa pada tahun 2020,
mencerminkan pertumbuhan yang positif meskipun di tengah tantangan global.

Tahun 2021 melihat sedikit peningkatan lagi, dengan jumlah penduduk mencapai
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94.000 jiwa, menunjukkan bahwa populasi terus berkembang meskipun ada
dampak dari pandemi. Pada tahun 2022, jumlah penduduk kembali meningkat
menjadi 96.000 jiwa, menandakan pemulihan dan stabilitas yang mulai terlihat.
Akhirnya, pada tahun 2023, jumlah penduduk mencapai 97.118 jiwa, menunjukkan
pertumbuhan yang berkelanjutan dan menandakan bahwa masyarakat terus
berkembang dan beradaptasi dengan perubahan yang ada. Secara keseluruhan, data
ini mencerminkan tren pertumbuhan penduduk yang positif dan stabil selama lima
tahun terakhir.

Secara etnis dan budaya, masyarakat Simeulue sebagian besar merupakan
suku Simeulue, yang memiliki bahasa daerah sendiri seperti Devayan, Sigulai, dan
Leukon. Mayoritas penduduk memeluk agama Islam, dan kehidupan sosial
masyarakat sangat dipengaruhi oleh adat istiadat lokal yang kuat. Sistem sosial
masyarakat masih erat, dan nilai-nilai gotong royong serta kebersamaan sangat
dijunjung tinggi dalam kehidupan sehari-hari.

4.1.3 Perkembangan Ekonomi di Kabupaten Simeulue

Perkembangan ekonomi di Kabupaten Simeulue telah mengalami berbagai
dinamika dalam beberapa tahun terakhir. Berikut adalah beberapa poin penting
yang menggambarkan perkembangan ekonomi di kabupaten Simeulue.

1. Pertumbuhan Ekonomi

Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Simeulue, Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan menunjukkan
pertumbuhan dari tahun ke tahun. Meskipun laju pertumbuhan ekonomi

berfluktuasi, sektor-sektor seperti pertanian, kehutanan, perikanan, serta
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perdagangan besar dan eceran menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan rata-rata provinsi.

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Simeulue pada tahun 2023 mengalami
peningkatan sebesar 4,12% dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini
didorong oleh sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan yang merupakan tulang
punggung ekonomi daerah tersebut. Selain itu, sektor perdagangan besar dan eceran
juga menunjukkan pertumbuhan positif, seiring dengan meningkatnya aktivitas
ekonomi masyarakat.

Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi, pemerintah pusat melalui
Kementerian Keuangan menyalurkan Dana Insentif Desa (DIDes) sebesar Rp3,37
miliar kepada 28 desa di Kabupaten Simeulue pada tahun 2024. Dana ini bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui pembangunan
infrastruktur dan pemberdayaan ekonomi lokal. Secara keseluruhan, pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Simeulue menunjukkan tren positif dengan dukungan dari
sektor Namun, tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan aksesibilitas masih
perlu diatasi untuk mendorong pertumbuhan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
pertanian dan program pemerintah yang fokus pada pembangunan desa.

Tabel 4.3 Jumlah Pertumbuhan Ekonomi Simeulue (2019-2023)

2019 4,1
2020 -0,5
2021 29
2022 3,8
2023 4,1

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 2025
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Data ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Simeulue
mengalami kontraksi pada tahun 2020 akibat dampak pandemi COVID-19. Namun,
sejak tahun 2021, ekonomi daerah ini mulai pulih dan menunjukkan tren
pertumbuhan positif hingga mencapai 4,12% pada tahun 2023. Peningkatan ini
didorong oleh sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan yang merupakan sektor
unggulan di wilayah tersebut.

2. Kependudukan

Kependudukan merupakan aspek penting dalam pembangunan suatu
wilayah karena mencakup seluruh hal yang berkaitan dengan jumlah,
komposisi, distribusi, dan kualitas penduduk. Secara umum, kependudukan
dapat diartikan sebagai keadaan atau kondisi penduduk di suatu wilayah tertentu
pada waktu tertentu. Hal ini meliputi berbagai dimensi seperti jumlah
penduduk, persebaran wilayah, tingkat kelahiran, kematian, migrasi, serta
struktur umur dan jenis kelamin. Kependudukan juga mencerminkan kualitas
sumber daya manusia yang dimiliki suatu daerah melalui indikator pendidikan,
kesehatan, dan tingkat kesejahteraan. Pemahaman terhadap kondisi
kependudukan menjadi dasar penting dalam merumuskan kebijakan
pembangunan yang tepat sasaran, baik dalam bidang ekonomi, sosial, maupun
infrastruktur.

Tabel 4.4 Jumlah Kependudukan Simeulue (2019-2023)

Tahun Jumlah Penduduk (jiwa)
2019 94.200
2020 92.800
2021 94.400
2022 95.100
2023 97.100

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 2025
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Berdasarkan tabel yang ditampilkan, jumlah penduduk Kabupaten
Simeulue mengalami pergerakan yang relatif stabil dengan tren
pertumbuhan positif selama periode 2019 hingga 2023.

Tahun 2019-2020 menunjukkan penurunan jumlah penduduk dari
94.146 jiwa menjadi 92.865 jiwa. Penurunan ini kemungkinan disebabkan
oleh faktor migrasi keluar, terutama penduduk usia produktif yang merantau
untuk bekerja atau melanjutkan pendidikan di luar daerah. Faktor lain yang
mungkin berkontribusi adalah penyesuaian data atau dampak awal pandemi
COVID-19.

Tahun 2020-2021, jumlah penduduk kembali mengalami kenaikan
menjadi 94.368 jiwa. Kenaikan ini menandakan adanya pemulihan pasca
pandemi, di mana mobilitas dan aktivitas sosial-ekonomi mulai kembali
normal.

Tahun 2021-2022 melanjutkan tren naik meskipun secara moderat,
yaitu menjadi 95.047 jiwa. Peningkatan ini mencerminkan pertumbuhan
alami penduduk (kelahiran lebih tinggi dari kematian), serta kemungkinan
arus balik migrasi setelah kondisi pandemi mulai membaik.

Tahun 2022-2023 mengalami lonjakan signifikan dalam jumlah
penduduk, dari 95.047 menjadi 97.118 jiwa. Pertumbuhan sebesar lebih dari
2% ini bisa jadi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: Penurunan angka
kematian pasca pandemi, Peningkatan angka kematian, dan Migrasi masuk.

Secara keseluruhan, dalam lima tahun terakhir, Kabupaten Simeulue

mencatat penambahan penduduk sekitar 3.000 jiwa, atau rata-rata

pertumbuhan tahunan sekitar 0,75%-1%. Ini menunjukkan bahwa
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dinamika kependudukan di daerah ini berjalan stabil, meskipun dengan
tantangan seperti migrasi keluar dan kualitas SDM yang masih perlu
ditingkatkan.
3. Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu modal dasar pembangunan. Hal ini juga
tetapi harus didukung oleh sumber daya manusia yang handal. Ber pengaruh
pada pembangunan dan pertumbuhan ekonomi serta semua segi kehidupan di
kabupaten Simeulue. Pendidikan yang merupakan komponen strategis dan
mendasar untuk mendukung dan mendorong setiap upaya pembangunan sektor
lainnya adalah suatu investasi yang akan memberikan hasil yang sangat besar
karena pembangunan tidak hanya mengandalkan sumber daya alam.
Tabel 4.1 Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar (Sd), Sekolah Menengah

Pertama, Dan Sekolah Menengah Atas

Sekolah Dasar (SD) 44 3.682 122 30:1
Sekolah Menengah 27 743 138 5:1
Pertama (SMP)

Sekolah Menengah Atas 3 716 46 16:1
(SMA)

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 2025

Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan dengan jumlah sekolah
terbanyak, yaitu 44 sekolah, yang melayani 3.682 murid dengan 122 guru. Namun,
rasio murid-guru yang mencapai 30:1 menunjukkan adanya ketimpangan yang
cukup signifikan antara jumlah murid dan guru. Rasio ini tergolong tinggi, yang
mengindikasikan bahwa setiap guru harus menangani sekitar 30 murid, sehingga

dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan perlunya
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penambahan tenaga pengajar di tingkat SD agar kualitas pendidikan lebih merata
dan perhatian terhadap murid dapat lebih optimal.

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), terdapat 27 sekolah
dengan total 743 murid dan 138 Guru. Rasio murid-guru di tingkat ini sangat
rendah, yaitu 5:1, yang menunjukkan bahwa ketersediaan guru sangat mencukupi,
bahkan cenderung berlebih dibanding jumlah murid. Hal ini secara teoritis
mendukung kondisi pembelajaran yang lebih ideal karena guru bisa memberikan
perhatian lebih personal kepada murid. Namun, fakta bahwa jumlah murid SMP
jauh lebih sedikit dibanding SD, meskipun jumlah sekolahnya tidak jauh berbeda,
menimbulkan pertanyaan mengenai transisi siswa dari SD ke SMP. Ini bisa menjadi
indikasi adanya penurunan angka partisipasi pendidikan atau kendala akses
pendidikan lanjutan.

Sementara itu, Sekolah Menengah Atas (SMA) hanya memiliki 3 sekolah
dengan jumlah murid hampir setara SMP, yaitu 716 murid, dan didukung oleh 46
guru. Rasio murid-guru berada pada angka 16:1, yang masih tergolong ideal untuk
proses pembelajaran. Namun, jumlah sekolah yang sangat terbatas menimbulkan
kekhawatiran tentang pemerataan akses pendidikan di jenjang ini. Dengan hanya 3
SMA yang tersedia, dikhawatirkan siswa yang ingin melanjutkan pendidikan ke
tingkat SMA harus menghadapi hambatan geografis atau keterbatasan daya
tampung. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk menambah jumlah sekolah
atau memperluas fasilitas dan kapasitas sekolah yang ada.

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan ketidak seimbangan antara
jumlah sekolah, murid, dan guru di tiap jenjang pendidikan. SD menghadapi

kekurangan guru, SMP memiliki kelebihan guru namun jumlah murid yang rendah,
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dan SMA menghadapi keterbatasan jumlah sekolah meskipun memiliki rasio guru
yang cukup baik. Pemerintah dan pemangku kebijakan pendidikan perlu
mempertimbangkan langkah-langkah strategis seperti pemerataan distribusi guru,
pembangunan sekolah lanjutan, serta program peningkatan partisipasi siswa di
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
4. Ekonomi
a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
PDRB adalah nilai produksi yang dihasilkan oleh penduduk di suatu
daerah selama setahun. Nilai PDRB didasari atas dua komponen dasar
yakni Nilai PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) dan PDRB Atas
Dasar Harga Konstan (ADHK). Untuk mencerminkan kemajuan
ekonhomi suatu daerah dipakai nilai PDRB ADHK sebab bila dipakai
ADHB maka unsur inflasi termasuk didalamnya.
Tabel 4.5 Jumlah Laju Pertumbuhan PDRB Atas dasar Harga Konstan

(Miliar Rupiah) di Kabupaten Simeulue (2019-2023)

2211,89
2.274,36
2460,29
2688,03

2935,1
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 2025

Data ini menunjukkan bahwa perekonomian wilayah Simeulue mengalami
pertumbuhan yang konsisten dan positif sepanjang periode 2019-2023. Pada
tahun 2019, nilai PDRB tercatat 2.211,89, kemudian naik menjadi 2.274,36 pada

tahun 2020, yang menunjukkan pertumbuhan sekitar 2,82% meskipun berada
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pada masa awal pandemi COVID-19. Pada tahun 2021, pertumbuhan semakin
menguat dengan kenaikan menjadi 2.460,29 (8,18%0), menandakan awal pemulihan
ekonomi. Tren ini berlanjut pada tahun 2022 dengan pertumbuhan sebesar 9,25%
mencapai 2.688,03. Pada 2023, meskipun pertumbuhan sedikit melambat menjadi
sekitar 9,20% dengan nilai PDRB 2.935,10, kondisi ini tetap mencerminkan
stabilitas dan penguatan ekonomi secara keseluruhan.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian pembangunan manusia
berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup,
IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut mencakup
umur panjang dan sehat; pengetahuan, dan kehidupan yang layak.Ketiga dimensi
tersebut memiliki pengertian sangat luas karena terkait banyak faktor.Untuk
mengukur dimensi kesehatan, digunakan angka harapan hidup waktu
lahir.Selanjutnya untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan gabungan
indikator angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah.Adapun untuk mengukur
dimensi hidup layak digunakan indikator kemampuan daya beli masyarakat
terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya
pengeluaran.digunakan indikator kemampuan daya beli masyarakat terhadap
sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran.

Tabel 4.2 Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Simeulue.

2019 65,70
2020 66,03
2021 66,41
2022 67,27
2023 68,06

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 2025
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Data ini menunjukkan tren peningkatan IPM di Kabupaten Simeulue selama

periode 2019-2023. Meskipun pertumbuhan tahunan relatif moderat, hal ini

mencerminkan adanya perbaikan bertahap dalam aspek-aspek pembangunan

manusia seperti kesehatan, pendidikan, dan standar hidup.

4.2 Analisis Sektor Produk Kelautan di kabupaten Simelue

Tabel 4.3 Produk kelautan Lokal (ton) di Kabupaten Simeulue dan Provinsi

Tahun Jumlah

2014
2015
2016
2017
2018
2019
2020
2021
2022
2023

Produksi
Perikanan
Laut/Tangk
ap (ton) kab
simeulue

4.235

6.630

13.965

3.237

19.866

17.173

19.000

16,781

18,056

18,677

Jumlah
Produksi
Perikanan
Budidaya
(ton) Kab
Simeulue
650

5.974
14.653
1.758
1.824

958

5.066
6.246

6449

6578

Aceh

Jumlah

Produksi
Perikanan
Laut/Tang
kap (ton)

Aceh
157.943
165.778
189.261
236,205
293,578
156.417
304.283
222.420
311.295
444.840

Jumlah
Produksi
Perikanan
Budidaya
(ton) Aceh

51.020
64.081
42.223
99.539
21.701
116.294
138.664
124.534
144.090
117.514

Total
produksi
prikanan

simeulue

4.885
12.604
28.618

4.995
21.690
18.131
24.066

6.263

6.467

6.597

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), diolah 2025

Total
Produksi
prikanan

aceh

208.963
229.859
231.484

99.775

21.995
272.711
442.947
346.954
455.385
562.354

Sektor kelautan di Kabupaten Simeulue terbagi menjadi dua kategori utama:

perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Keduanya memiliki peran yang

berbeda dalam struktur ekonomi daerah, dengan potensi pengembangan yang saling

melengkapi.
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Perikanan tangkap merupakan kegiatan menangkap ikan dan biota laut
langsung dari laut tanpa melalui proses pemeliharaan. Kabupaten Simeulue, yang
dikelilingi oleh Samudera Hindia, memiliki wilayah perairan yang sangat kaya akan
hasil laut, terutama ikan pelagis dan demersal.

Ciri khas sektor perikanan tangkap di Simeulue:
« Jenis Ikan Dominan: tuna, tongkol, cakalang, kembung, tenggiri, kakap,
kuwe, dan lain-lain.
o Lokasi Penangkapan: tersebar di wilayah pesisir 10 kecamatan seperti
Simeulue Timur, Teupah Selatan, dan Alafan.
o Alat Tangkap: perahu motor kecil, jaring insang, dan pancing ulur.

Tren peningkatan produksi perikanan tangkap selama 10 tahun terakhir
menunjukkan bahwa sektor ini sangat potensial dan dapat dijadikan sebagai sektor
basis yang mendukung perekonomian lokal.

Perikanan budidaya adalah kegiatan pemeliharaan ikan dalam kolam,
tambak, atau keramba dengan pengelolaan yang terkontrol. Komoditas utama yang
dibudidayakan meliputi ikan lele, nila, mujair (air tawar), serta kerapu dan kakap
(air laut). Meskipun produksinya belum sebesar sektor tangkap, perikanan budidaya
mulai mengalami peningkatan sejak tahun 2022. Namun masih dihadapkan pada
berbagai kendala:

o Rendahnya preferensi konsumsi masyarakat terhadap ikan air tawar.
e Minimnya infrastruktur dan teknologi modern.

o Kurangnya pelatihan dan pendampingan teknis bagi pembudidaya.
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Dengan dukungan kebijakan, pelatihan, dan akses pasar yang lebih baik,
perikanan budidaya dapat menjadi alternatif penting untuk menyerap tenaga kerja
dan meningkatkan ketahanan pangan lokal.

4.2.1 Analisis Location Quotient (LQ)

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah sektor perikanan di
Kabupaten Simeulue merupakan sektor basis ekonomi dibandingkan dengan
Provinsi Aceh

0= G

Keterangan:

Ei = Produksi sektor Perikanan di Kabupaten Simeulue

Et = Total produksi di Kabupaten Simeulue

Ni = Produksi Sektor Perikanan di Provinsi Aceh

Nt = Total produksi di Provinsi Aceh
Dengan mengetahui batas nilai basis 1,00 ke atas di katakan basis jika di bawah
0.99 ke bawah di katakan tidak basis, pencarian di lakukan dengan program excel
dengan cara = (kolom Xi: nilai tambah sektor i di Kabupaten Simeulue /baris X:
total Sektor Prikanan Kabupaten Simeulue) /(kolom Yi : nilai sektor i di Provinsi
Aceh/baris Y : total Prikanan di Provinsi Aceh) seperti contoh:

Al : Xi : nilai tambah sektor | di Kabupaten Simeulue

All: X : total Perikanan di Kabupaten Simeulue

B1:Yi : nilai sektor i di Provinsi Aceh

B11: Y :total Perikanan di Provinsi Aceh

=(A1/A11)/(B1/B11) lalu tekan enter maka akan keluar nilai LQ nya untuk

mengetahu apakah sektor basis atau tidak basis
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1. Perikanan Laut Tangkap
2. Perikanan Budidaya
Tabel 4.4 Tabel hasis Analisis LQ Perikanan Laut Tangkap dan Budidaya

dari tahun 2014-2023

Tahun Produksi Perikanan Perikanan

Tangkap Budidaya
2014 1,1469 0,5449
2015 0,9514 0,6226
2016 0,5968 2,5985
2017 0,2737 0,3527
2018 0,9836 1,2217
2019 1,3764 0,1239
2020 1,1492 0,6724
2021 0,0041 2,7784
2022 0,0040 3,1516
2023 0,0035 4,7716

Sumber: data diolah tahun 2025

Tabel 4.5 Hasil Analisis LQ Perikanan Laut Tangkap dan Budidaya

Produksi LQ Nominal
Perikanan Laut 0,6490 NON BASIS
Tangkap
Perikanan Budidaya 1,6838 BASIS

Sumber: data diolah tahun 2025

Berdasarkan hasil olahan data selama 10 tahun terakhir (2014-2023), diperoleh
nilai LQ sebagai berikut:

Perikanan Laut Tangkap memiliki nilai LQ sebesar 0,649. Artinya, sektor ini
belum menjadi sektor basis karena kontribusinya terhadap perekonomian lokal

lebih kecil dibandingkan kontribusi sektor serupa di tingkat Provinsi Aceh.
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Meskipun produksinya besar dan berperan penting bagi nelayan lokal, perikanan
tangkap di Simeulue masih perlu ditingkatkan daya saingnya melalui modernisasi
alat tangkap, peningkatan akses pasar, dan penguatan rantai distribusi agar dapat
menjadi sektor basis di masa mendatang.

Perikanan Budidaya menunjukkan nilai LQ sebesar 1,684, yang berarti
merupakan sektor basis. Sektor ini memberikan kontribusi yang lebih besar secara
proporsional terhadap perekonomian Kabupaten Simeulue dibandingkan rata-rata
di Provinsi Aceh. Meskipun secara volume produksi belum sebesar sektor tangkap,
sektor budidaya memiliki potensi ekspansi yang kuat dan efisiensi yang tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan ekonomi biru di Simeulue perlu
diarahkan pada peningkatan investasi, teknologi, dan pelatihan dalam budidaya
perikanan.

Hasil analisis LQ selama 10 tahun menunjukkan bahwa pengembangan sektor
budidaya ikan menjadi prioritas unggulan, sedangkan sektor perikanan tangkap
masih perlu dorongan tambahan untuk menjadi sektor basis ekonomi.

4.2.2 Analisis Shift Share

Analisis shift-share adalah suatu model standar untuk analisis pertumbuhan
ekonomi regional yang berupaya menentukan seberapa besar pertumbuhan suatu
daerah yang dapat dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi nasional serta
mengetahui faktor penentu pertumbuhan ekonomi pada regional tersebut. Data
yang dibutuhkan dalam menganalisis dengan menggunakan data Produk Kelautan

Lokal dan Produk Kelautan Budidaya suatu wilayah secara time series.

70



Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Analisis Shift Share Tahun 2013 — 2023

Dalam Satuan Ton

Sektor Nij Mij Cij Dij
Produk Kelautan Lokal 55352,8 -55108,7 444143,4 444387,6
Produk Kelautan Budidaya 17880,5 163070,2 -355808 -174858

Sumber: data diolah tahun 2025

Hasil analisis shift share menunjukkan secara keseluruhan sektor di
Kabupaten Simeulue memiliki nilai komponen Nij (National Share) yang positif.
Pertumbuhan sektor perikanan yang positif juga menunjukkan bahwa nilai PDRB
sektor produk Kelautan Lokal di Kabupaten Simeulue yang terus meningkat setiap
tahunnya. Hal tersebut menggambarkan pertumbuhan sektor tersebut secara positif
dipengaruhi oleh pertumbuhan nasional. Secara rill pertumbuhan ekonomi yang
disebabkan oleh Faktor eksternal mampu meningkatkan PDRB sub sektor Perikana
Laut Tangkap di Kabupaten Simeulue sebesar 55.352,8 Ton menunjukkan bahwa
secara nasional, sektor diharapkan tumbuh mengikuti pertumbuhan ekonomi dan
nilai Sektor Perikanan Kelautan Budidaya 17.880,5 Ton menunjukkan nilai yang
positif secara nasional.

Nilai Komponen Mij (Pertumbuhan Proposional) pada sektor perikanan
Laut Tangkap menunjukkan nilai -55.108,7 Ton yang negatif, struktur industri
kurang menguntungkan, artinya komposisi sektor ini di wilayah Kabupaten
Simeulue sedangkan Sektor Produk Kelautan Budidaya sangat positif sebesar
163.070,2ton struktur industri mendukung, artinya sektor ini sedang tumbuh dan

memiliki potensi besar.
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Selanjutnya Suatu Sektor ekonomi dapat dikatakan memiliki keunggulan
kompetitif apabilah pertumbuhan ekonominya lebih baik dibandingkan
petumbuhan ekonomi di wilayah Kabupaten Simeulue. Melalui penggeseran
Differential Shift (Cij) perkembangan perekonomian sektor Perikanan Laut
Tangkap Memiliki Nilai Positif dengan nilai output sebesar 444.143,4ton sangat
besar dan positif dengan daya saing sektor ini sangat tinggi, wilayah ini memiliki
keunggulan lokal, bisa berasal dari kualitas sumber daya laut, infrastuktur
perikanan, ketersedian SDM terampil, atau pasar lokal/ekspor yang kuat. dan nilai
Sektor Perikanan Kelautan Budidaya negatif besar dengan nilai -355.808ton
Artinya daya sainglokal di Kabupaten Simeulue di bidang Budidaya sangat lemah.
Hal ini bisa di sebab kan oleh kurangnya teknologi, infrastruktur, akses pasar,
pelatihan, atau kendala lingkungan (seperti kualitas air atau penyakit ikan).

Bersadarkan hasil analisis Shift Share walaupun sektor perikanan tidak
menunjukkan bahwa secara keseluruhan pertumbuhan sub sektor perikanan di
Kabupaten Simeulue namun sektor perikanan di kabupaten Simeulue memiliki
keunggulan kompetitif. Sektor Prikana di Kabupaten Simeulue memiliki potensi
yang sangat besar dan termasuk kedalam sektor basis namun sektor perikanan di
Kabupaten Simeulue memiliki daya saing yang lebih rendah. Meskipun memiliki
daya saing yang rendah sektor perikanan tersebut berpontensi untuk dikembangkan
karena memiliki pertumbuhan dengan nilai positif.

Hasil penelitian inin sama dengan penelitian yang dilakukan Steeva
Tumangkeng pada tahun 2018 yang menyatakan bahwa dalam penelitian tersebut
sub sektoor perikanan memiliki nilai positif dari National Share dan Propotional

Shift dan Serta Differential Shift yang negatif. Artinya, pertumbuhan sektor
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perikanan di Provinsi Aceh lebih cepat dari pertumbuhan sektor perikanan dari pada
di Kabupaten Simeulue.

Sesui dengan publikasi yang ditulis oleh Erla Mychelisda yang berjudul
“Daya Saing Sektok Perikanan di Indonesia: Analisis SWOT” untuk mencapai
sektor perikanan yang berdaya saing di perlukan startegi yang tepat untuk
mengembangakan sektor perikanan. Strategi yang dipilih yaitu meminimalisir
kelemahan guna menghadapi ancaman. Serta lebih konkret, strategi ini dilakukan
untuk bertujuan meningkatkan produktivitas dn efesiensi sektor perikanan (Septia,
2019)

4.3 Analisis Model Ekonometrika Untuk Mengetahui Pengaruh Produk
Kelautan Lokal terhadap pertumbuhan Ekonomi di Kab Simeulue

4.3.1 Statistik Deksriptif yang Mempengaruhi Produk Kelautan Lokal

terhadap Perumbuhan Ekonomi
Statistik deskriptif adalah metode dalam statistika untuk mengumpulkan,
mengklasifikasikan, meringkas, menginterprestasikan, dan menyajikan data secara
dekskriptif atau eksplanasi. Penyajian ini berfungsi untuk menggambarkan
karakteristik suatu sampel data, namun tidak menarik kesimpulan atau probabilitas
dari data tersebut.
Tabel 4.7 Hasil Statistik Deskriptif Pengolahan Data

Statistik PKL TPT IPM PE

Mean 13.43160 5.523000 65.17800 2093.760

Median 9.600500 5.640000 65.22000 2127.365

Maximum 28.61800 8.510000 68.06000 2935.100

Minimum  4.885000 3.120000 62.18000 1015.360

Std. Dev. 8974859 1.380797 1.852469 553.2847
Sumber: data diolah tahun 2025
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Data penaksiran di atas menampilkan ringkasan statistik deskriptif untuk tiga
Variabel, yang diantaranya terdapat Variable terikat yaitu Pertumbuhan Ekonomi
(PDRB). Terdapat juga Variabel bebas yaitu Produk Kelautan Lokal (PKL),
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), IndeksPEmbangunan Manusia (IPM)
Berikut penjelasan untuk masing-masing bagian dari data diatas.

a. Mean (Rata-Rata)

PE : Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku

Menurut Lapangan Usaha yaitu 2.093,760 Miliar Rupiah

PKL : Produk Kelautan Lokal yaitu 13.43160 Ton

TPT : Tingkat PEngangguran Terbuka yaitu 5.640000%

IPM : Indeks Pembangunan Manusia yaitu 65.17800

b. Median (Nilai Tengah)

PE : Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku

Menurut Lapangan Usaha yaitu 2.127,365 Miliar Rupiah

PKL : Produk Kelautan Lokal yaitu 9.600500 Ton

TPT : Tingkat PEngangguran Terbuka yaitu 5.640000%

IPM : Indeks Pembangunan Manusia yaitu 65.22000

¢. Maximum (Nilai Tertinggi)

PE : Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku

Menurut Lapangan Usaha yaitu 2.935,100 Miliar Rupiah

PKL : Produk Kelautan Lokal yaitu 28.61800 Ton

TPT : Tingkat PEngangguran Terbuka yaitu 8.510000 %

IPM : Indeks Pembangunan Manusia yaitu 68.06000

d. Minimum (Nilai Terendah)
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PE : Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku

Menurut Lapangan Usaha yaitu 1,015.360 Miliar Rupiah

PKL : Produk Kelautan Lokal yaitu 4.885000 Ton

TPT : Tingkat PEngangguran Terbuka yaitu 3.120000 %

IPM : Indeks Pembangunan Manusia yaitu 62.18000

e. Std.deviasi (Sebaran Data)

PE : Rata-Rata Pertumbuhan Ekonomi (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku

Menurut Lapangan Usaha yaitu 5,53.2847 Miliar Rupiah

PKL : Produk Kelautan Lokal yaitu 8.974859 Ton

TPT : Tingkat PEngangguran Terbuka yaitu 1.380797 %

IPM : Indeks Pembangunan Manusia yaitu 1.852469
Kesimpulan

Data ini memberikan gambaran statistik umum dari variable-variabel yang

diteliti. Secara umum, Variabel-variabel ini menunjukkan distribusi yang
mendekati normal dengan variabilitas yang terukur. Hasil ini dapat digunakan untuk
analisis lebih lanjut, seperti regresi, untuk melihat hubungan antara variabel-
variabel ini.

1. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Muktikoneliaritas

Variance Inflation Factors
Date: 06/26/25 Time: 19:08
Sample: 2014 2023
Included observations: 10

Coefficient ~ Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 1621723. 1453.713 NA
X1 15.94068 3.614595 1.036705
X2 659.3582 19.04328 1.014205
X3 369.3538 1407.545 1.022560

Sumber Eviews12, diolah 2025
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Salah satu cara untuk melihat adanya atau tidak multikolinearitas
pada suatu model regreasi ialah dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIC) dengan ketetapan terbebas dari masalah multikolinearitas
jika VIF < 10 dari hasil uji di atas menunjukkan nilai centered VIF dari
semua variabel bebas berada dibawah 10, maka artinya bahwa dalam
hasil regreasi diatas tidak terjadi masalah multikolinearitas.

2. Uji Heterokedastitas

Table 4.9 Uji Heterokedastitas

Heteroskedasticity Test: White
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 3.070679 Prob. F(3,6) 0.1125
Obs*R-squared 6.055755 Prob. Chi-Square(3) 0.1089
Scaled explained SS 1.371224 Prob. Chi-Square(3) 0.7123

Sumber: Eviews12, diolah 2025

Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai P value yang ditunjukkan
dengan nilai prob. Chi-Square (3) pada OBS*R-Squared yaitu sebesar 0.1089 oleh
karna itu p value 0.1089 > 0.05 maka hal ini menunjukkan tidak terjadi masalah
Heterokedasitisitas

3. Uji Autokorelasi

Table 4.10 Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.031510 Prob. F(2,4) 0.9692
Obs*R-squared 0.155107 Prob. Chi-Square(2) 0.9254

Sumber: Eviews12, diolah 2025

Berdasarkan hasil pengujian diatas nilai p value yang ditunjukkan dengan
nilai prob. Chi-Square (2) pada Obs* R-squared yaitu sebesar 0.9254. Oleh karena

p value 0.9254. > 0.05 maka hal ini menunjukkan tidak terjadi masalah autokorelasi.
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Selain itu, pengujian juga dapat dilakukan dengan melihat nilai Durbin Watson
sebesar 1.730560, artinya model yang digunakan sudah terbebas dari masalah
autokorelasi.

Setelah dilakukan uji autokorelasi, maka dinyatakan bahwa dengan meihat
ketiga hasil dari uji asumsi klasik tersebut, maka dapat digunakan model regresi
berganda.

Model Regresi Berganda

Tabel 4.11 Model Regresi Berganda

Dependent Variable: PE
Method: Least Squares
Date: 06/28/25 Time: 13:41
Sample: 2014 2023
Included observations: 10
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -17385.96 1273.469 -13.65244 0.0000
PKL 3.627424 3.992579 0.908542 0.3986
TPT 12.93875 25.67797 0.503885 0.6323
IPM 297.0256 19.21858 15.45513 0.0000
R-squared 0.975705 Mean dependent var 2093.760
Adjusted R-squared 0.963558 S.D. dependent var 553.2847
S.E. of regression 105.6207 Akaike info criterion 12.44676
Sum squared resid 66934.37 Schwarz criterion 12.56779
Log likelihood -58.23380 Hannan-Quinn criter. 12.31399
F-statistic 80.32289 Durbin-Watson stat 1.717626
Prob(F-statistic) 0.000031

Sumber: Eviews12, diolah 2025

Y = B0 + B1 PKLt + TPTK¢t + B3 IPMt+ €t
Y =-17385.96 + 3.627424 + 12.9875 + 297.0256 + £t
1. Konstanta 0 = -17385.96 artinya nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai
dari variable Pertumbuhan Ekonomi (PE) saat semua variable independent
(PKL, TPT, dan IPM) bernilai nol. artinya, jika tidak ada PKL (produk
Kelautan Lokal), tidak ada Tingkat Pangangguran Terbuka TPT = 0, dan

Indeks Pembangunan Manusia IPM = 0, maka nilai PE diperkirakan sebesar
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-17.385,96. Namun, nilai ini tetap diperlukan dalam perhitungan model sebagai
titik awal atau intersep dari persamaan regresi. Nilainya yang negatif menunjukkan
bahwa, tanpa kontribusi dari ketiga variabel, pertumbuhan ekonomi berada di
tingkat yang sangat rendah atau negatif.

2. Koefisien pl= 3.627424 Koefisien ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada variabel PKL (Produk Kelautan Lokal) akan
meningkatkan nilai PE sebesar 3.627424, dengan asumsi variabel lain tetap.
Hubungan antara PKL (Produk Kelautan Lokal) dan PE (Pertumbuhan
Ekonomi) bersifat positif, yang berarti semakin banyak kegiatan PKL
(Produk Kelautan Lokal), maka pertumbuhan ekonomi cenderung
meningkat.

3. Koefisien f2 = 12.9875 Koefisien ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan
satu satuan dalam Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) diperkirakan akan
meningkatkan PE sebesar 12.9875, jika variabel lain tetap. Hubungan ini
secara matematis bersifat positif, namun hasil ini tidak masuk akal secara
ekonomi, karena biasanya meningkatnya pengangguran justru menurunkan
pertumbuhan ekonomi.

4. Koefisien f3 =297.0256 Koefisien ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan
satu poin dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) akan meningkatkan
Pertumbuhan Ekonomi sebesar 297.0256, Hubungan antara IPM dan PE
bersifat positif dan sangat signifikan secara statistic bahwa semakin tinggi
kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar hidup Masyarakat.

Dari hasil regresi pertama diatas, di temukan bahwa terdapat 2 variabel
bebas tidak signifikan yaitu Variabel Produk Kelautan Lokal (PKL) dan Tingkat

Pengangguran Terbuka (TPT) vyang tidak signifikan terhadap Pertumbuhan
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Ekonomi (PE) dimana variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan dengan nilai
besar dari nilai (a0 > 0,39% dan o > 0,63%) oleh karena itu, dilanjuttkan uji regresi
dengan menambahkan logaritma natural sebagai berikut:

4.3.2 Hasil Analisis Regreasi Model Ekonometrika

Dependent Variable: PE
Method: Least Squares
Date: 06/28/25 Time: 13:41
Sample: 2014 2023
Included observations: 10
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -17385.96 1273.469 -13.65244 0.0000
PKL 3.627424 3.992579 0.908542 0.3986
TPT 12.93875 25.67797 0.503885 0.6323
IPM 297.0256 19.21858 15.45513 0.0000
R-squared 0.975705 Mean dependent var 2093.760
Adjusted R-squared 0.963558 S.D. dependent var 553.2847
S.E. of regression 105.6207 Akaike info criterion 12.44676
Sum squared resid 66934.37 Schwarz criterion 12.56779
Log likelihood -58.23380 Hannan-Quinn criter. 12.31399
F-statistic 80.32289 Durbin-Watson stat 1.717626
Prob(F-statistic) 0.000031

Sumber: Eviews12, diolah 2025

Dari hasil regresi pertama diatas, di temukan bahwa terdapat 2 variabel
bebas tidak signifikan yaitu Variabel Produk Kelautan Lokal (PKL) dan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) yang tidak signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi (PE) dimana variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan dengan nilai
besar dari (o > 0,39% dan o > 0,63%) oleh karena itu, dilanjuttkan uji regresi

dengan menambahkan logaritma natural sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Regresi Setelah Menambahkan Logaritma Natural

Dependent Variable: LOGPE
Method: Least Squares
Date: 09/21/25 Time: 21:21
Sample: 2014 2023
Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -2.777634 1.169603 -2.374851 0.0552
LOGPKL 0.076896 0.046764 1.644338 0.1512
LOGTPT -0.056629 0.126216 -0.448667 0.6694
IPM 0.158016 0.017682 8.936415 0.0001
R-squared 0.930621 Mean dependent var 7.609601
Adjusted R-squared 0.895931 S.D. dependent var 0.301864
S.E. of regression 0.097380 Akaike info criterion -1.531208
Sum squared resid 0.056898 Schwarz criterion -1.410174
Log likelihood 11.65604 Hannan-Quinn criter. -1.663982
F-statistic 26.82703 Durbin-Watson stat 2.278960
Prob(F-statistic) 0.000711

Sumber : Eviews12, diolah 2025

Dari hasil regresi setelah menambahkan logaritma natural pada model (LOG(PE)
sebagai variabel dependen dengan LOG(PKL), LOG(TPT), dan IPM sebagai
variabel independen), ditemukan bahwa terdapat satu variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yaitu Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). Nilai koefisien IPM sebesar 0,158016 dengan p-value 0,0001, yang jauh di
bawah tingkat signifikansi 5% (a < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa IPM
merupakan faktor utama yang secara konsisten memengaruhi pertumbuhan
ekonomi, bahkan setelah dilakukan transformasi logaritmik pada variabel
dependen. Sementara itu, dua variabel lain yaitu LOG(PKL) dan LOG(TPT) tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel
LOG(PKL) memiliki p-value 0,1512, sedangkan LOG(TPT) memiliki p-value

0,6694. Keduanya jauh di atas tingkat signifikansi 10% maupun 5%, sehingga
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secara statistik tidak dapat disimpulkan bahwa PKL maupun TPT berpengaruh

langsung terhadap pertumbuhan ekonomi.

Dengan demikian, transformasi logaritma natural pada model ini tidak
mengubah status signifikansi sebagian besar variabel. IPM tetap signifikan,
sedangkan LOG(PKL) dan LOG(TPT) tetap tidak signifikan. Dari sisi kebaikan
model, nilai R-squared sebesar 0,9306 menunjukkan bahwa sekitar 93,06% variasi
dalam pertumbuhan ekonomi (LOGPE) dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
independen. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,8959 memperkuat bahwa model
ini memiliki daya jelaskan yang tinggi meskipun mempertimbangkan jumlah
variabel. Selain itu, nilai Durbin-Watson sebesar 2,2789 mendekati angka ideal 2,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model tidak mengalami masalah autokorelasi

serius.

Secara simultan, model juga signifikan karena nilai F-statistic sebesar
26,82703 dengan p-value 0,000711 < 0,05. Hal ini berarti secara bersama-sama
variabel LOG(PKL), LOG(TPT), dan IPM berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi.

Tabel 4.9 Ringkasan Hasil Pengolahan Data Model Estimasi

Variabel OLS (Ordinary Least Square)
Model Sebelum Logaritma Modal Setelah Logaritma

PKL / LOG(PKL) 0.9085 0.6694

TPT /LOG(TPT) 0.6323 0.8262

IPM 0.0000 0.0001

Konstanta 0.0000 0.0665
Jumlah Observasi 10 10

Adjusted R-squared 0.9636 0.8858
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R (Koefisien Korelasi) 0.9757 0.9238
Uji F (F-statistic) 80.3229 (p = 0.000031) 24.2609 (p = 0.000938)
Durbin Watson 1.7176 2.2272

1. Interpretasi Hasil
Dari hasil regresi diata maka model ekonometrika yaitu :
LOGPEt =0 + 1 PKLt + f2 LOGTPTt + 3 IPMt+ &t
Interpretasi hasil model sebagai berikut :

LOGPEt = + p1 PKLt + 2 LOGTPTt + 53 IPMt+ &t

Nilai konstanta (o) sebesar -2.777634 menunjukkan bahwa jika seluruh
variabel independen (LOGPKL, LOGTPT, dan IPM) diasumsikan bernilai nol,
maka nilai logaritma dari pertumbuhan ekonomi (PE) akan diperkirakan sebesar -
2.777634. Probabilitas konstanta sebesar 0.0552 menunjukkan signifikansi pada
taraf 10% namun tidak signifikan pada taraf 5%, sehingga konstanta dalam model
ini hanya memiliki pengaruh terbatas. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
faktor lain di luar model yang cukup berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi,
sebagaimana ditegaskan dalam teori pertumbuhan Solow-Swan yang menekankan
pentingnya faktor teknologi dan efisiensi total faktor produksi selain input

langsung.

Variabel LOG(PKL) memiliki koefisien sebesar 0.076896 dengan
probabilitas 0.1512. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 1% pada LOG(PKL)
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.0769%. Namun, karena nilai
probabilitas jauh di atas 0.05, pengaruh variabel ini tidak signifikan secara statistik.

Dengan demikian, PKL tidak dapat disimpulkan berpengaruh nyata terhadap
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pertumbuhan ekonomi. Kondisi ini dapat diartikan bahwa kontribusi sektor
kelautan lokal terhadap perekonomian masih relatif kecil, atau pengaruhnya baru
akan terlihat secara tidak langsung melalui industrialisasi dan peningkatan

produktivitas di sektor lain.

Variabel LOG(TPT) memiliki koefisien sebesar -0.056629 dengan
probabilitas 0.6694. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% pada TPT
akan menurunkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.0566%, namun pengaruhnya
tidak signifikan secara statistik. Artinya, tingkat pengangguran terbuka tidak
berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dalam model ini.
Fenomena ini dapat dijelaskan melalui besarnya sektor informal di Indonesia,
sehingga pertumbuhan ekonomi dapat tetap berjalan meskipun tingkat
pengangguran tinggi. Temuan ini juga sesuai dengan teori Okun yang menyatakan
bahwa hubungan antara pengangguran dan pertumbuhan ekonomi tidak selalu kuat,

khususnya di negara berkembang.

Sebaliknya, variabel IPM memiliki koefisien sebesar 0.158016 dengan
probabilitas 0.0001, yang signifikan pada taraf 1%. Hal ini berarti bahwa setiap
peningkatan 1 poin dalam IPM akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar
0.1580 atau sekitar 15,8%. Dengan demikian, IPM merupakan satu-satunya
variabel yang terbukti secara konsisten berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dalam model ini. Hasil ini mendukung teori Human Capital
oleh Schultz (1961) dan Lucas (1988) yang menekankan bahwa kualitas sumber
daya manusia—melalui pendidikan, kesehatan, dan daya beli—merupakan motor

utama pertumbuhan ekonomi jangka panjang.
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Dari sisi kelayakan model, nilai R-squared sebesar 0.9306 menunjukkan
bahwa sekitar 93,06% variasi pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh
LOG(PKL), LOG(TPT), dan IPM, sementara sisanya 6,94% dijelaskan oleh faktor
lain di luar model. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0.8959 menunjukkan bahwa
daya jelaskan model tetap tinggi meskipun mempertimbangkan jumlah variabel. Uji
simultan melalui F-statistic sebesar 26.82703 dengan probabilitas 0.000711 < 0.05
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, nilai Durbin-Watson sebesar
2.2789 mendekati angka ideal 2, yang berarti model tidak mengalami masalah

autokorelasi serius.

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan
transformasi logaritmik, hanya variabel IPM yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan LOG(PKL) dan LOG(TPT) tidak
signifikan. Dengan tingkat kebaikan model yang tinggi dan tidak adanya
autokorelasi, dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia adalah faktor

utama yang mendorong pertumbuhan ekonomi dalam periode penelitian.

1. Penaksiran
a. Kaoefisien (R)
Dari hasil regreasi di peroleh nilai R sebesar 0,9306 artinya bahwa
derajat kerataan antara variabel Nilai Produk Kelautan Lokal (PKL),
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (PTK)

menggambarkan hubungan yang sangat erat.
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b. Koefisien Determinasi

Efisien determinasi (R-squared) menunjukkan besarnya kontribusi atau
proporsi persentase variabel bebas yaitu PKL (Produk Kelautan Lokal),
TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka), dan IPM (Indeks Pembangunan
Manusia) dalam menjelaskan variabel terikat PE (Pertumbuhan
Ekonomi). Berdasarkan hasil regresi didapatkan nilai R-squared sebesar
0,9306, artinya variabel PKL, TPT, dan IPM secara bersama-sama
memberikan kontribusi sebesar 93,06% terhadap variasi perubahan PE.

Sedangkan sisanya sebesar 6,94% dijelaskan oleh variabel lain di luar

model estimasi ini atau berada pada disturbance/error term.

Pengujian (Test Diagnostic)

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t Statistik dilakukan untuk menunjukkan seberapa pengaruh variabel

bebas secara indivual bebas secara individual atau masing — masing dalam

menjelaskan variabel tersebut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Dependent Variable: LOGPE
Method: Least Squares
Date: 09/21/25 Time: 21:21
Sample: 2014 2023
Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
(3 -2.777634 1.169603 -2.374851 0.0552
LOGPKL 0.076896 0.046764 1.644338 0.1512
LOGTPT -0.056629 0.126216 -0.448667 0.6694
IPM 0.158016 0.017682 8.936415 0.0001

Sumber : Eviews 12, diolah 2025
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Rumus t-hitung sebagai berikut :

th=_"
Se Bi
Dimana :
Bl : Koefisien regresi variabel

Se Bi : Standart eror dari masing-masing koefisien
Jika dimasukkan nilai setiap koefisien ke dalam rumus tersebut maka
menjadi sebagai berikut :

a. Produk Kelautan Lokal (PKL)

_ 0.076896

th = 1.644338

0.046764

b. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

th = “%%°%%° - _( 448667

0.126216

c. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

th = 181 g 936415

0.017682

Adapun penelitian ini untuk melihat nilai tabel dengan cara mencari derajat
kebebasan (df) = (n — k) = 10 — 4 = 6, dengan tingkat signifikansi (a = 10%)
maka nilai t-tabel adalah sebesar £1.94318. Kriteria pengujian: Terima Ho
jika—t_tabel < t_hitung < +t_tabel, sebaliknya tolak Ho jika t_hitung berada
di luar rentang tersebut. Distribusi kurva normal t dapat digambarkan
dengan dua sisi, dan digunakan untuk menguji signifikansi masing-masing

variabel independen terhadap variabel dependen.
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a. Nilai t-hitung Produk Kelautan Lokal (PKL) sebesar 1.644338
berada di dalam rentang +t_tabel (—1.94318 < 1.644338 < 1.94318),
sehingga Ho diterima. Artinya, tidak terdapat bukti yang cukup
untuk menyatakan bahwa LOG(PKL) berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan hasil
probabilitas sebesar 0.1512 yang lebih besar daripada o = 10%,
sehingga pengaruh LOG(PKL) terhadap pertumbuhan ekonomi
dapat disimpulkan tidak signifikan.

b. Nilai t-hitung Tingkat Pengangguran Terbuka (LOGTPT) sebesar —
0.448667 juga berada di dalam rentang +t tabel (-1.94318 < —
0.448667 < 1.94318), sehingga Ho kembali diterima. Artinya, tidak
terdapat bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa LOG(TPT)
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini
diperkuat dengan nilai probabilitas sebesar 0.6694 yang lebih besar
daripada o = 10%, sehingga pengaruh LOG(TPT) dapat dinyatakan
tidak signifikan.

c. Nilai t-hitung Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar
8.936415 berada jauh di luar nilai t_tabel (8.936415 > 1.94318),
sehingga Ho ditolak. Artinya, terdapat bukti yang kuat bahwa [PM

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu,
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hasil probabilitas sebesar 0.0001 yang lebih kecil dari o = 1%
menunjukkan bahwa pengaruh IPM terhadap pertumbuhan ekonomi

dapat disimpulkan signifikan.

b. Uji Simultan (Uji t)
Uji simultan (Uji f) bertujuan untuk signifikan semua variabel bebas secara
bersama-sama terhdap variabel berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Simultan (Uji F)

R-squared 0.923841 Mean dependent var 7.609601
Adjusted R-squared 0.885762 S.D. dependent var 0.301864
S.E. of regression 0.102027 Akaike info criterion -1.437977
Sum squared resid 0.062457 Schwarz criterion -1.316943
Log likelihood 11.18989 Hannan-Quinn criter. -1.570751
F-statistic 24.26094 Durbin-Watson stat 2.227152
Prob(F-statistic) 0.000938

Sumber : Eviews 12, diolah 2025

R%/k—1

Dimana rumus mencari Fhitung adalah F = (1=RD)/(n—K)

Dimana:
K = jumlah parameter yang diesmati
n = Jumlah data yang di observasi

Fnitung adalah sebagai berikut :

_ 0.9238412%/4—1
(1-0.9238412)/(10—4)

= 24.26094

Dari hasil di dapati variable Produk Kelautan Lokal (PKL), Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Pertumbuhan
ekonomi (PE) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.000938

Nilai Friung akan dibandingkan dengan Fianel = F(at, n-k-1) dengan derajat kesalahan
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a = 10%, maka (dfl = k — 1 = 3 dan df2 = n — k = 6). Berdasarkan tabel distribusi
F, diperoleh:

Ftabel(a=10%,dfl =4 —1; df2 =10 — 4) = (0.1; 3; 6) dengan demikian
nilai Ftabel adalah 9,78

Kriteria uji

Terima HO jika Fhitung > Ftabel, hallain tolak HO atau dalam distribusi kurva F

dapat digambarkan sebagai berikut :

Uji Simultan (Uji F)

Ho Tolak H,

@=0,10 Frottur = 329

Kesimpulan dari Fhitung > Ftabel (24.26094 > 2.52164), maka tolak HO. Artinya,
terdapat pengaruh secara simultan atau bersama-sama dari variabel Produk
KElautan Lokal (PKL), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan Indeks
Pemabngunan Manusia (IPM) terhadap variabel terikat Pertumbuhan Ekonomi
(PE) (penyerapan tenaga kerja). Selain itu, nilai probabilitas sebesar 0.000938 < a
0.05, menunjukkan bahwa model regresi ini signifikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara
variabel Produk Kelautan Lokal (PKL), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE).

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian Terdahulu
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Tabel 2.2 menampilkan ringkasan dari berbagai penelitian terdahulu yang
telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya mengenai pengaruh Produk Kelautan
Lokal, Tingkat Pengangguran Terbuka, Indeks Pembangunan Terbuka terhadap
Pertumbuhan Ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut, beberapa
temuan signifikan yang diperoleh, diantaranya pada penelitian Fauziyah (2024),
Firdaus (2023), Wijayanto (204) dan Daulay (2022) menemukan bahwa penelitian
kuantitatif yang mencakup bahwa faktor nilai Produk Kelautan Lokal, Tingkat
Pengangguran Terbuka, Indeks Pembangunan Terbuka memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian saya yang menyertakan bahwa nilai Produk Kelautan Lokal,
Tingkat Pengangguran Terbuka, Indeks Pembangunan Terbuka memiliki pengaruh

yang positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan ditas
maka Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara analisis ekonomi deskriptif, Kabupaten Simeulue memiliki potensi
kelautan yang besar dengan peningkatan signifikan dalam produksi
perikanan tangkap dari tahun 2022 ke 2023. Namun, perikanan budidaya
sempat menurun sebelum akhirnya meningkat di tahun 2023. Pemerintah
daerah telah melakukan berbagai intervensi dalam bentuk infrastruktur dan
bantuan untuk sektor perikanan, namun tantangan masih terjadi dalam aspek
distribusi, akses pasar, dan teknologi. Ketergantungan ekonomi masyarakat
pesisir pada sektor kelautan sangat tinggi, namun belum diimbangi oleh
pengelolaan yang optimal dan inklusif, yang tercermin dari masih tingginya
tingkat pengangguran dan rendahnya IPM dibandingkan wilayah lain.

2. Hasil estimasi model ekonometrika menunjukkan bahwa variabel Produk
Kelautan Lokal (PKL), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPP), dan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh  signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (PE) di Kabupaten Simeulue. Dimana peningkatan
hasil perikanan laut dan budidaya, penurunan pengangguran, serta
peningkatan kualitas hidup masyarakat (IPM) menjadi faktor utama

pendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut.
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3. Dari hasil analisis dengan pendekatan ekonomi biru, terbukti bahwa faktor
ekonomi (produksi kelautan), sosial (pengangguran), dan kualitas manusia
(IPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Pendekatan ini
menekankan bahwa pembangunan berkelanjutan sektor kelautan bukan
hanya berdampak pada peningkatan pendapatan, tetapi juga mampu
mengurangi pengangguran dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat
pesisir. Maka, strategi pengembangan ekonomi di Simeulue harus diarahkan

pada penguatan sektor kelautan secara inklusif dan berkelanjutan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat

menyusun dan memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut:

1. Pemerintah daerah dan pusat sebaiknya meningkatkan perhatian pada sektor
kelautan di Kabupaten Simeulue, khususnya melalui pembangunan sarana
dan prasarana perikanan seperti pelabuhan, tempat pelelangan ikan, serta
alat tangkap dan budidaya. Wilayah seperti Simeulue yang masih tertinggal
perlu mendapatkan bantuan lebih besar agar potensi kelautannya bisa
dimanfaatkan secara maksimal dan merata.

2. Untuk mengurangi pengangguran, pemerintah perlu memberikan pelatihan
kerja dan bantuan usaha bagi masyarakat pesisir, terutama nelayan dan
pemuda. Pelatihan ini bisa berupa keterampilan menangkap dan mengolah
ikan, budidaya laut, atau pengolahan produk laut. Selain itu, masyarakat
juga perlu dipermudah dalam mengakses pinjaman atau modal usaha.

3. Peningkatan kualitas hidup masyarakat tidak bisa hanya mengandalkan

sektor kelautan saja, tetapi harus melibatkan juga sektor pendidikan,
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kesehatan, dan teknologi. Misalnya, pelatihan teknologi pengolahan ikan,
pendidikan kewirausahaan bagi anak muda pesisir, serta layanan kesehatan
yang lebih baik akan membantu menciptakan masyarakat yang lebih sehat,
cerdas, dan siap menghadapi perubahan zaman.

. Produk kelautan dari Simeulue perlu lebih dikenal di pasar yang lebih luas,
baik dalam maupun luar daerah. Pemerintah bisa membantu melalui
promosi, pelatihan pemasaran online, dan kerja sama dagang antarwilayah.
Hal ini akan meningkatkan pendapatan masyarakat dan memperkuat
perekonomian lokal.

. Sumber daya laut Simeulue harus dijaga agar tetap lestari untuk masa depan,
misalnya dengan membatasi penangkapan ikan secara berlebihan, menjaga
ekosistem laut seperti terumbu karang, dan memanfaatkan kearifan lokal
masyarakat pesisir dalam menjaga lingkungan. Pengelolaan laut yang
berkelanjutan akan menjaga sumber penghidupan masyarakat untuk jangka

panjang.
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LAMPIRAN

PDRB Per Kapita Di Aceh Tahun 2014 - 2023

Kabupaten | Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Atas Dasar Harga Berlaku menurut Kabupaten/Kota (miliar rupiah)
Kota 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Simeulue 983,62 164012 | 177257 | 189704 | 2042,84 | 2211,89 | 227436 | 246029 | 268803 | 29351
Aceh Singkil | 123922 | 181642 | 108064 | 212645 | 225519 | 239541 | 239541 | 27144 300457 | 3202,51
Aceh

Selatan 201338 | 42273 455386 | 485501 | 519723 | 547943 | 547943 | 5969,85 | 644652 | 696346
Aceh

Tenggara 187843 | 3567,14 | 388318 | 424513 | 455877 | 490692 | 490692 | 542159 | 582869 | 6257,95
Aceh Timur | 53852 819573 | 850974 | 910476 | 96857 102808 | 102808 | 11697,83 | 13101,06 | 13803,09
Aceh

Tengah 345835 | 587512 | 630725 | 672194 | 71781 747245 | 747245 | 8031,95 | 887341 | 98425
Aceh Barat | 332148 | 582835 | 618423 | 694692 | 769248 | 796435 | 796435 | 998311 | 1273016 | 13571,92
Aceh Besar | 641429 | 10327,33 | 1096920 | 1163804 | 1244612 | 1324127 | 1324127 | 1405048 | 15456,86 | 17067,98
Pidie 721546 | 786155 | 848956 | 9186,85 | 989467 | 1054923 | 1054923 | 1134139 | 1241237 | 13489,65
Bireuen 643593 | 10069,35 | 1072572 | 1141092 | 1209252 | 12886,85 | 12886,85 | 1407953 | 1546956 | 17028,3
Aceh Utara | 764807 | 16339,92 | 1669569 | 17502,34 | 1881538 | 1967495 | 1967495 | 2324291 | 2817546 | 2837715
Aceh Barat

Daya 4902853 | 206835 | 317481 | 339432 | 363501 | 385432 | 385432 | 4137.85 | 454636 | 4964,87
Gayo Lues | 88276 207575 | 2233.82 | 242565 | 254989 | 260873 | 260873 | 286081 | 3076,5 3336,16
Aceh 3102,38

Tamiang 576317 | 606347 | 651827 | 699145 | 738534 | 738534 | 887338 | 1043325 | 1072875
Nagan Raya | 21362077 | 577541 | 615045 | 6571,14 | 692611 | 7411,69 | 741169 | 90859 10642,66 | 11871,33
AcehJaya | 219911 | 198070 | 211612 | 207504 | 242023 | 257514 | 257514 | 285900 | 312153 | 337379
Bener

Meriah 1673,63 | 355028 | 3802,33 | 399825 | 4202,08 | 442311 | 442311 | 500664 | 547617 | 6018,82
PidieJaya | 1761,11 | 259843 | 27705 301208 | 324064 | 344087 | 344987 | 3680,15 | 3980,18 | 4349,09
Kota Banda

Aceh 8670,12 | 1449445 | 15800,61 | 16689,22 | 17619,85 | 18569,08 | 18569,08 | 1994396 | 2156051 | 23773.42
Kota Sabang | 544,93 107008 | 115845 | 127247 | 13978 153159 | 1531,59 | 1601,32 | 164278 | 174693
Kota Langsa | 271694 | 3874,63 | 4217,2 453828 | 487314 | 523622 | 523622 | 576549 | 626328 | 685339
Kota

Lhokseuma

we 310692 | 763573 | 77289 807028 | 845672 | 889838 | 889838 | 9431,39 | 10277,63 | 11169,63
Kota

Subulussala

m 7494 129511 | 140047 | 153546 | 162280 | 172692 | 172692 | 211095 | 2364,9 2559,59
Jumlah 23

Kabupaten/

Kota 1673,63 | 1290927 | 177257 | 1897,04 | 2042,84 | 221189 | 2211,89 | 246029 | 2688,03 | 2935,1
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Produksi Prikanan laut dan Budidaya Aceh dan Simeulue

Tahun | Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Total Total
Produksi Produksi Produksi Produksi produksi | Produksi
Perikanan Perikanan Perikanan | Perikanan prikanan | prikanan
Laut/Tangk | Budidaya Laut/Tang | Budidaya simeulue | aceh
ap (ton) kab | (ton) Kab kap (ton) (ton) Aceh
simeulue Simeulue Aceh
2014 4.235 650 157.943 51.020 4.885 208.963
2015 6.630 5.974 165.778 64.081 12.604 229.859
2016 13.965 14.653 189.261 42223 28.618 231.484
2017 3.237 1.758 236,205 99.539 4,995 99.775
2018 19.866 1.824 293,578 21.701 21.690 21.995
2019 17.173 958 156.417 116.294 18.131 272.711
2020 19.000 5.066 304.283 138.664 24.066 442.947
2021 16,781 6.246 222.420 124534 6.263 346.954
2022 18,056 6449 311.295 144.090 6.467 455.385
2023 18,677 6578 444,840 117514 6.597 562.354

Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten Simelue (persen)

Tahun Tingkat Pengangguran
Terbuka (persen)
2014 5.57%
2015 8,51%
2016 4.23 %
2017 3.12%
2018 4.95 %
2019 5.82 %
2020 5.47 %
2021 5.71%
2022 6.00 %
2023 5.85%
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Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Simeulue

Tahun Indeks Pembangunan
Manusia
2014 62.18
2015 63.16
2016 63.82
2017 64.41
2018 64.74
2019 65.70
2020 66.03
2021 66.41
2022 67.27
2023 68.06
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